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ABSTRAK

Happy Yulia Rahmawati, 2015: Urgensi Pendidikan Multikultural dalam
Menumbuhkan Toleransi Antar Umat Beragama bagi Siswa di Sekolah Dasar
Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015.

Bangsa Indonesia merupakan negara yang melebihi negara-negara lain, negara
yang tidak saja multi-suku, multi-etnik, multi-agama, akan tetapi juga multi-budaya.
Realitas kehidupan kita selama ini, masih sering kali dibenturkan dengan persoalan
yang bernuansa suku, agama, ras dan budaya (SARA), konflik personal maupun antar
golongan yang bermuara pada hilangnya nilai-nilai kemanusiaan, heterogenitas,
pluralitas dan sikap toleransi. Kejadian semacam ini menunjukkan bahwa bagaimana
pendidikan multikultural menjadi sangat dibutuhkan bagi masyakat di tengah-tengah
kekalutan bangsa sebagai solusi alternatif untuk meredam dan meminimalisir terjadinya
konflik serta mampu menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai kemanusian, menghargai
perbedaan dan toleran antar sesama.

Dari deskripsi di atas, maka peneliti dapat merumuskan fokus penelitian adalah;
1) Bagaimana strategi pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar
umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran
2014/2015?, 2). Bagaimana hasil pendidikan multikultural dalam menumbuhkan
toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
Tahun Pelajaran 2014/2015?

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan strategi
pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi
siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015. 2) Untuk
mendeskripsikan hasil pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar
umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran
2014/2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, jenis penelitiannya
studi kasus (case study), sedangkan penggalian atau sumber data berasal dari
dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi
data, display data dan mengambil kesimpulan. Kemudian pengecekan keabsahan data
menggunakan trianggulasi sumber.

Adapun beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian ini adalah: pertama,
berdasarkan hasil penelitian dan kajian mendalam, bahwa stretegi pendidikan
multikultural yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri Jember lor 01 lebih ditekankan
pada sikap ukhuwah islamiyah yang dikonstruksi dari ayat al-qur’an Q.S. Al Hujarat;
ayat 13, dan juga mengintegrasikan pendidikan multikultural kepada pendidikan agama
dengan mensingkronkan antara materi agama dengan pendidikan multikultural.

Kedua, dari hasil pelaksanaan pendidikan multikultural di Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 1 sangat efektif sebagai sarana alternatif pemecahan konflik, pendidikan
multikultural juga dianggap signifikan dalam membina peserta didik agar tidak
tercerabut dari akar budaya yang dimiliki sebelumnya, dan perubahan sikap/ perilaku
siswa Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 cukup signifikan dan tingkat toleransinya
antar teman yang berbeda suku, ras maupun berbeda agama cukup tinggi.

viii
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ABSTRAK

Happy Yulia Rahmawati, 2015: Urgensi Pendidikan Multikultural dalam
Menumbuhkan Toleransi Antar Umat Beragama bagi Siswa di Sekolah
Dasar Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015.

Bangsa Indonesia merupakan negara yang melebihi negara-negara lain,
negara yang tidak saja multi-suku, multi-etnik, multi-agama, akan tetapi juga
multi-budaya. Realitas kehidupan kita selama ini, masih sering kali dibenturkan
dengan persoalan yang bernuansa suku, agama, ras dan budaya (SARA), konflik
personal maupun antar golongan yang bermuara pada hilangnya nilai-nilai
kemanusiaan, heterogenitas, pluralitas dan sikap toleransi. Kejadian semacam ini
menunjukkan bahwa bagaimana pendidikan multikultural menjadi sangat
dibutuhkan bagi masyakat di tengah-tengah kekalutan bangsa sebagai solusi
alternatif untuk meredam dan meminimalisir terjadinya konflik serta mampu
menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai kemanusian, menghargai perbedaan dan
toleran antar sesama.

Dari deskripsi di atas, maka peneliti dapat merumuskan fokus penelitian
adalah; 1) Bagaimana strategi pendidikan multikultural dalam menumbuhkan
toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
Tahun Pelajaran 2014/2015?, 2). Bagaimana hasil pendidikan multikultural dalam
menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015?

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan
strategi pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar umat
beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran
2014/2015. 2) Untuk mendeskripsikan hasil pendidikan multikultural dalam
menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, jenis
penelitiannya studi kasus (case study), sedangkan penggalian atau sumber data
berasal dari dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data dengan
cara mereduksi data, display data dan mengambil kesimpulan. Kemudian
pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber.

Adapun beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian ini adalah: pertama,
berdasarkan hasil penelitian dan kajian mendalam, bahwa stretegi pendidikan
multikultural yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri Jember lor 01 lebih
ditekankan pada sikap ukhuwah islamiyah yang dikonstruksi dari ayat al-qur’an
Q.S. Al Hujarat; ayat 13, dan juga mengintegrasikan pendidikan multikultural
kepada pendidikan agama dengan mensingkronkan antara materi agama dengan
pendidikan multikultural.

Kedua, dari hasil pelaksanaan pendidikan multikultural di Sekolah Dasar
Negeri Jember Lor 1 sangat efektif sebagai sarana alternatif pemecahan konflik,
pendidikan multikultural juga dianggap signifikan dalam membina peserta didik
agar tidak tercerabut dari akar budaya yang dimiliki sebelumnya, dan perubahan
sikap/ perilaku siswa Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 cukup signifikan dan
tingkat toleransinya antar teman yang berbeda suku, ras maupun berbeda agama
cukup tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang melebihi Negara-negara lain,
Negara yang tidak saja multi-suku, multi-etnik, dan multi-agama, akan tetapi
juga multi budaya. Indonesia dikenal dengan salah satu negara multikultural
terbesar di dunia. Kebenaran dari pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi
sosial-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Sekarang ini,
jumlah pulau yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) sekitar 13.000 pulau besar dan kecil. Populasi penduduknya
berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang menggunakan
hampir 200 bahasa yang berbeda. Selain itu mereka juga menganut agama
dan kepercayaan yang beragam seperti Islam, Katolik, Kristen Protestan,
Hindu, Budha, Konghucu, serta berbagai macam aliran kepercayaan.? Bukti
kemajemukannya juga dapat dibuktikan melalui semboyan dalam lambang
Negara Republik Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika” (berbeda-beda tetapi
tetap satu jua).

Kemajemukan tersebut pada satu sisi merupakan kekuatan sosial dan
keragaman yang indah apabila satu sama lain mampu bersinergi dan saling
bekerja sama untuk membangun bangsa ini. Namun, apabila kemajemukan
tersebut tidak diurus dan dikelola dengan baik, maka justru akan menjadi

pemicu atau penyulut terjadinya berbagai persoalan, seperti korupsi, kolusi,

M. Ainul Yagin. Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi dan
Keadilan. (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 3-4.



nepotisme, kemiskinan, kekerasan, perusakan lingkungan, separatisme, dan
hilangnya rasa kemanusiaan untuk menghormati hak-hak orang lain, yang
pada akhirnya akan dapat menggoyahkan sendi-sendi kehidupan bangsa.

Bangsa Indonesia sering kali dibenturkan dengan masalah —masalah yang
bernuansa SARA (suku, adat, ras dan agama). Tragedi kekerasan antar
kelompok yang meledak secara seporadis diakhir tahun 1990-an di berbagai
kawasan Indonesia menunjukkan betapa rentannya rasa kebersamaan yang
dibangun dalam Negara-Bangsa, betapa kentalnya prasangka antar kelompok
dan betapa rendahnya nilai-nilai multikulturalisme.®

Tidak bisa dipungkiri bahwa, heterogenitas agama dalam kehidupan
manusia dapat berimplikasi negative terhadap kerukunan antar umat yang
berbeda keyakinan dan agidah. Jika kerukunan tersebut terusik, setidaknya
akan menstimulasi munculnya konflik yang serius dan akut dalam kehidupan
manusia, yang pada akhirnya konflik tersebut kemudian akan menjadi
penghambat bagi relasi antar sesama dalam menjalankan aktivitas yang
berkaitan dengan masalah ubudiyah maupun muamalah.*

Muhammad Sofyan, sebagaimana dikutip oleh Mukhlis mengatakan
bahwa konflik yang berdimensi keagamaan merupakan isu krusial yang
mendesak untuk dicarikan jalan keluarnya.’ Tidak hanya dari sudut pandang
krisis ekonomi, politik, sosial, yang sedang terjadi di Indonesia dalam jangka
pendek, urgensi pencarian solusi terhadap konflik-konflik berdimensi

keagamaan merupakan kebutuhan yang senantiasa relevan dalam jangka

panjang.

*Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), xix.
*Mohammad Takdir Ilahi, Impedemensi Pluralisme Agama, dalam Buku Belantara Filsafat dan
Diaspora Menuju Tuhan, (Yogyakarta : Teras, 2009),3.

*Muhammad Sofyan, Agama dan Kekerasan, (Yogyakarta: Media Presindo 2005), 4.



Kahmad® juga berpendapat bahwa sedangkan ditinjau dari teori konflik
yang beranggapan bahwa masyarakat adalah suatu keadaan konflik yang
berkesinambungan diantara kelompok serta berkecenderungan ke arah
perselisinan, ketegangan, dan perubahan. Akan tetapi yang perlu digaris
bawahi adalah masyarakat, karena masyarakat dapat dikatakan menjadi lahan
tempat tumbuh suburnya konflik, benih-benih konflik itu bisa berawal dari
faktor ekonomi, politik, sosial, bahkan agama. Jadi, dengan dasar itulah upaya
penanaman pendidikan multikultural demi terciptanya kerukunan/toleransi
antar umat beragama menjadi sangat penting dan selalu relevan untuk
mendapatkan perhatian khusus oleh keseluruhan elemen.

Sedang Nurcholish Madjid’ mengatakan bahwa salah satu faktor yang
memicu terjadinya kerawanan konflik umat beragama adalah ketika masing
masing penganut agama merasa dirinya yang paling absah (trut claim) dan
menganggap kelompok lain sebagai sesat yang harus dimusnahkan, disamping
itu faktor arogansi, ketidak-adilan dan provokasi pihak pihak tertentu demi
kepentingan tertentu juga menjadi pemicu utama terjadinya kerawanan konflik
intern dan antar pemeluk agama serta antara pemeluk beragama dengan
pemerintah.

Dalam menghadapi tantangan pluralisme agama, sejatinya kita harus
tetap optimis dalam melakukan interaksi maupun relasi dengan orang-orang

yang berbeda agama. Karena pada dasarnya, semua agama mengajarkan

®Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya 2002), 48.
"Nurcholish Madjid, Mendamaikan ~Ketegangan, dalam buku, Dakwah Islam Dakwah Bijak,
(Yogyakarta: Pilar Media, 1997), 42.



kebajikan untuk saling memahami akan keberagaman Kita sebagai umat
manusia. Semua agama di dunia ini mempunyai visi untuk menciptakan
kesejukan dan kebahagiaan dalam melaksanakan setiap aktivitas yang
berkaitan dengan kebenaran agama masing-masing.

Fakta tersebut sebetulnya menunjukkan bahwa betapa pentingnya
peran pendidikan dalam menciptakan kesadaran pluralisme dan
multikulturalisme. Simbol budaya, agama, idiologi, bendera, baju dan
sebagainya boleh berbeda, tetapi pada hakikatnya kita adalah satu, yaitu satu
bangsa. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam, sebagaimana termaktub dalam

Al-Qur’an surat al Hujarat ayat 13 yang berbunyi,
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
lalah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. Al Hujarat; 13)®

Tidak dapat dipungkiri bahwa, Islam sangat menjunjung tinggi akan
nilai-nilai kebersamaan dan keberagaman sebagaimana bunyi ayat Al-Qur’an
surat al Hujarat ayat 13 diatas. Manusia diciptakan dengan beragam

keyakinan, suku bangsa dan lainnya tiada lain adalah untuk saling mengenal,

memahami dan menghargai akan adanya perbedaan tersebut, menyadari

|KEMENAG RI. A Qur’an dan Terjemah.



bahwa keberagaman tersebut merupakan sebuah keniscayaan yang patut
disyukuri dan dilestarikan.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia NO. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional nampak jelas bahwa, mengakomodasi
nilai-nilai hak asasi mausia dan semangat multikultural. Bahkan, nilai-nilai
tersebut dijadikan sebagai salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan
Nasional, sebagaimana yang termaktub pada Bab Ill pasal 4, ayat 1 :
“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjug tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.’

Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan harus lebih ditekankan
pada penanaman pemahaman nilai-nilai multikulturalisme seperti toleransi,
pluralitas agama, demokrasi, hak asasi manusia, keadilan dan sebagainya.
Dengan demikian akan terbentuk sebuah pondasi yang kokoh pada setiap
peserta didik sehingga mampu saling menghargai satu sama lain, tidak
diskriminatif dan memiliki rasa toleransi yang tinggi antar sesama umat
beragama.

Pendidikan merupakan salah satu wadah paling strategis dalam
mentransformasikan nilai-nilai  multikulturalisme. Dengan penanaman
pendidikan multikultural sejak dini (pendidikan dasar) diharapkan peserta

didik memiliki pemahaman yang komprehensif tentang nilai-nilai

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya
(‘Yogyakarta : Media Wacana, 2003), 12.



kemanusiaan, demokrasi, HAM, toleransi dan menghargai sebuah perbedaan
serta tingkat konflik yang bernuansa SARA dapat terselesaikan dengan baik.

Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 merupakan salah satu lembaga
pendidikan dasar yang ada di pusat kota Jember tepatnya di Kecamatan
Patrang. Secara kuantitas Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 melebihi
sekolah dasar lainnya, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya siswa yang
terdiri dari 36 Kelas. Dari aspek kualitas berbagai prestasi yang diraih oleh
siswa-siswi dalam berbagai olimpiade, perlombaan dan sebagainya baik
tingkat daerah, provinsi maupun nasional. Ini menunjukkan bahwa lembaga
tersebut secara kuantitas dan kualitas mampu sebagai cerminan bagi lembaga
yang lain.'°

Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 memiliki peserta didik 1.0182
anak dengan latar belakang yang berbeda-beda. Dari jumlah tersebut peserta
didiknya sangat beragam baik secara suku, ras maupun pada aspek
keyakinannya. Pada aspek keyakinan, siswa-siswi di SDN Jember Lor 1
menganut beragam agama, diantaranya agama Kristen, Islam, Hindu dan
Buda. Keberagaman tersebut adalah sebuah anugrah namun apabila tidak
dijaga dan dikelola dengan baik justru akan menjadi pemicu terjadinya
perbedaan, ketidakharmonisan, dan tidak adanya rasa toleransi bagi peserta
didik antar sesamanya. Hal ini menjadi PR besar bagi lembaga untuk
mendesain kurikulum dan memberikan materi yang mampu mengcover

sebuah perbedaan tersebut menjadi sebuah pengetahuan yang mengantarkan

1% Observasi, Jember 31 Juli 2015



peserta didik pada terbentuknya manusi yang sejati, manusia Yyang
paripurna.’*

Berangkat dari latar belakang tersebut diatas muncul sebuah gagasan
bagi peneliti untuk melakukan sebuah penelitian dengan tema; “Urgensi
Pendidikan Multikultural dalam Menumbuhkan Toleransi antar Umat
Beragama bagi Siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 Tahun
Pelajaran 2014/2015 .

B. Fokus Penelitian

Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara
dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda
tanya dengan sendirinya memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban."?

Adapun fokus penelitian yang diteliti dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1) Bagaimana Strategi Pendidikan Multikultural dalam Menumbuhkan
Toleransi antar Umat Beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015?

2) Bagaimana Hasil Pendidikan Multikultural dalam Menumbuhkan
Toleransi antar Umat Beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri

Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015?

' Observasi, Jember 31 Juli 2015
12 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 93



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan strategi pendidikan multikultural dalam

2.

menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar
Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015.

Untuk  mendeskripsikan  hasil  pendidikan  multikultural — dalam
menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar

Negeri Jember Lor 01 Tahun Pelajaran 2014/2015.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagi Peneliti

a. Menambah hazanah keilmuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai

bekal awal untuk mengadakan penelitian lain dimasa mendatang.
Memberikan wawasan integral dan komprehensif terhadap disiplin
ilmu yang ditekuni.

Memberikan  pengetahuan baru tentang konsep pendidikan
multikultural dan implementasinya dalam menumbuhkan sikap

toleransi antar umat beragama.

2. Bagi Lembaga

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran bagi Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 khususnya dalam



mengimplementasikan konsep multikulturalisme dan toleransi antar
umat beragama dalam dunia pendidikan.

b. Diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan landasan bagi
guru-guru agama dalam menjalankan tanggung jawabnya yakni proses
Kegiatan belajar mengajar.

c. Untuk lembaga IAIN Jember sebagai tambahan refrensi baru dalam
mengembangkan lembaga yang semakin dinamis.

E. Definisi Istilah
1. Urgensi Pendidikan Multikultural

Kata urgensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya
penting.

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang memperhatikan
akan nilai-nilai kemanusiaan, menghargai pluralitas dan heterogenitas, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan dalam kesedrajatan tanpa
membeda-bedakan ras, suku, budaya, etnis, dan aliran (agama).

Jadi urgensi pendidikan multikultural adalah pentingnya
pendidikan yang menghargai perbedaan yang selalu menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan dan Kkesetaraan dalam kesederajatan tanpa
membedakan antara satu dengan yang lain (SARA).

2. Toleransi antar Umat Beragama

Toleransi antar umat beragama adalah memberikan hak kepada

pemeluk agama lain untuk tetap eksis. Dalam konteks social toleransi antar

umat beragama berarti memperlakukan orang lain yang berasal dari luar
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agamanya dengan hormat dan bermartabat. Toleransi sebenarnya terhadap
agama lain diwujudkan dalam sikap yang tidak memperselisihkan klaim
orang lain terhadap kebenaran agamanya. Menjadi seorang toleran berarti
menerima kehadiran keyakinan yang berbeda dan mengakui hak para
pemeluknya.

Dengan demikian urgensi pendidikan multikultural dalam
menumbuhkan toleransi agama adalah pentingnya suatu pendidikan
multikultural itu membentuk karakter seseorang untuk menghargai
perbedaan dan selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan
kesetaraan dalam kesederajatan tanpa membedakan antara satu dengan
yang lain serta memberikan hak kepada pemeluk agama lain agar tetap
eksis.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dan isi
skripsi ini yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh
pembahasan yang ada. Terkait dengan materi yang akan dibahas pada
dasarnya terdiri dari lima bab, dan setiap bab memiliki beberapa sub bab,
antara bab yang satu dengan yang lain saling berhubungan bahkan merupakan
pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya. Untuk lebih mudahnya maka
dibawah ini akan dikemukakan gambaran umum secara singkat dalam

pembahasan skripsi ini.
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Bab I. Pendahuluan

Menurut komponen dasar penelitian yaitu latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
metode penelitian serta sistematika pembahasan.
Bab I1. Kajian kepustakaan

Pada bagian ini berisi tentang kajian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta memuat
kajian teori.
Bab I11. Metode penelitian

Dalam bab ini membahas tentang metode yang digunakan peneliti
untuk meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data, keabsahan data, dan yang terakhir tahap-
tahap penelitian.
Bab 1V. Hasil penelitian

Pada bagian ini berisi tentang inti atau hasil penelitian ini, yang
meliputi latar belakang objek penelitian, penyajian data, analisis dan
pembahasan temuan.
Bab V. Penutup

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran. Isi dari kesimpulan

dan saran tersebut mengambil dari seluruh pembahasan yang sudah

dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Setelah peneliti mencoba menelaah lebih jauh, secara implisit sudah
ada beberapa penelitian yang membahas tentang pendidikan multikultural.
Namun secara eksplisit diantara beberapa penelitian tersebut, belum ada yang
mengkaji lebih spesifik pada urgensi pendidikan multikultural dalam
menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa di sekolah dasar.

Adapun beberapa penelitan yang telah dilakukan tersebut ialah;

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh saudara Achmad Ifan
Wahyudi Skripsi, (STAIN Jember 2013) dengan judul “Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural di SMA Negeri 2 Jember
Tahun Pelajaran 2012/2013”. Fokus penelitiaannya lebih diarahkan pada
bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural di SMA Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2012/2013.
Sedangkan metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif ~deskriptif. Penentuan informan menggunakan
purposive, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan reflektif thinking
yaitu kombinasi yang kuat antara berfikir deduktif dan induktif, dan uji
keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitiaanya yaitu disimpulkan bahwa secara garis besarnya

pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMA Negeri 2 Jember sudah

12
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terlaksana dengan baik dengan indicator dalam tataran prakteknya terdapat
materi yang berkaitan dengan multikultural dalam kurikulum PAI, strategi
yang digunakan lebih menekankan peran aktif siswa dan penilaiannya
memperhatikan keseimbangan antara proses dan hasil pembelajaran secara
komprehensif.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Imam Mahrus Skripsi (UIN
SUKA, 2009) dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menerapkan Pendidikan Multikultural (studi kasus di SMA Negeri 3
Yogyakarta)”. Penelitian ini mengkaji tentang keberagaman multikultural dan
peran guru PAI dalam menerapkan pendidikan dilingkungan sekolah tersebut.
Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif dan pengumpulan
datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan
analisis datanya dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
dikumpulkan dan kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, (1) kondisi warga di SMA
Negeri 3 Yogyakarta cukup beragam. (2) peran guru PAI dalam menerapkan
pendidikan multikultural sudah cukup sesuai dengan maksud dan tujuan
pendidikan multikultural.

Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu difokuskan
pada bagaimana urgensi pendidikan multikultural dalam menumbuhkan
toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember

Lor 01 tahun pelajaran 2014/2015.
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Sedangkan letak persamaan dan perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya ialah;

Persamaan; dari aspek pembahasan antara penelitian pertama, kedua
dan juga penelitian kami sama-sama membahas tentang pendidikan
multikultural dengan metode penelitian menggunakan metode kualitatif
deskripstif dan pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Sedangkan perbedaanya ; dari sisi fokus penelitian yang pertama
lebih difokuskan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
Multikultural yang ada di SMA Negeri 2 Jember, penelitian kedua lebih
diarahkan pada bagaimana potret keberagaman dan bagaimana peran Guru
PAI dalam menerapkan pendidikan multikultural di lembaga tersebut. Tentu
sangat berbeda dengan penelitian kami, penelitian yang akan diteliti ini lebih
difokuskan pada bagaimana strategi dan hasil yang dicapai dalam rangka
menumbuhkembangkan sikap toleransi antar umat beragama bagi siswa
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1.

B. Kajian Teori
1. Konsep Pendidikan Multikultural
a. Pengertian Pendidikan Multikultural
Secara etimologis Pendidikan multikultural terdiri dari dua kata,
yaitu pendidikan dan multikultural. Kata “pendidikan”, dalam beberapa
refrensi diartikan sebagai “proses pengembangan sikap dan tata laku

seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
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melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara
yang mendidik.

Sementara itu, “multikultural” merupakan kata sifat yang dalam
bahasa inggris berasal dari dua kata, yaitu “multi” dan “culture.” Secara
umum, kata “multi” berarti banyak, ragam, dan atau aneka. Sedangkan
kata “culture” dalam bahasa inggris memiliki beberapa makna, yaitu
kebudayaan, kesopanan, dan atau pemeliharaan. Kata multikultural
dalam tulisan ini diartikan sebagai keragaman budaya sebagai bentuk
dari keragaman latar belakang seseorang. Dengan demikian, secara
etimologis pendidikan multikultural didefinisikan sebagai pendidikan
yang memperhatikan keragaman budaya para peserta didik.**

Adapun secara terminologis definisi pendidikan multikultural
sangat beragam rumusannya. Dari sekian banyak rumusan para pakar
tentang definisi pendidikan multikultural dapat dikelompokkan menjadi
2 (dua) kategori, yaitu: 1). Definisi dibangun berdasarkan prinsip
demokrasi, kesetaraan, dan keadilan; serta 2). Definisi yang di bangun
berdasarkan sikap social, yaitu: pengakuan, penerimaan, dan
penghargaan.'*

Menurut pendapat Andersen dan Cusher, bahwa pendidikan
multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keragaman
kebudayaan. Kemudian, James Banks mendefinisikan pendidikan

multikultural sebagai pendidikan untuk people of color. Artinya,

13 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multicultural Di Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 104
“Ibid., 105
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pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai
keniscayaan (anugerah Tuhan/ Sunnatullah). Kemudian, bagaimana kita
mampu mensikapi perbedaan tersebut dengan penuh toleran antar umat
beragama.’®

Sejalan dengan pendapat Muhaemin el-’Ma’hady, pendidikan
multikultural dapat didefinisakan tentang keragaman kebudayaan dalam
merespon perubahan demografis dan cultural lingkungan masyarakat
tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan (global).*®

Sedangkan Ainurrafiq dawam menjelaskan bahwa pendidikan
multicultural adalah proses pengembangan seluruh potensi manusi yang
menghargai pluralitas dan hetrogenitasnya sebagai konsekuensi
keragaman budaya, etnis, suku dan aliran (agama).*’

Dalam perspektif pendidikan Islam dan UU SISDIKNAS No. 20
2003 oleh Abu Salim tahun 2010 Pendidikan multikultural adalah
pendekatan progresif untuk melakukan transformasi pendidikan dan
budaya masyarakat secara menyeluruh. Dan didalamnya tersirat bahwa
pendidikan multikultural mengajarkan bagaimana setiap orang memiliki
kesadaran untuk saling menghargai dan tidak diskriminatif terhadap
kalangan yang berbeda.

Dari beberapa definisi yang dipaparkan diatas, maka penulis

dapat menarik kesimpulan bahwa pendidikan multikultural adalah

!> Mahfud, Pendidikan Multikultural, 175

*° Ibid., 176.

7 Ngainun Naim dan Ahmad Saugi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008), 50
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pendidikan yang memperhatikan akan nilai-nilai kemanusian dengan
menjunjung tinggi nilai keadilan, kesetaraan dalam kesederajatan,
menghargai pluralitas dan hetrogenitasnya serta tidak diskriminatif
terhadap suatu budaya, ras, suku maupun agama lain. Dalam arti tidak
membeda-bedakan status social, yang miskin dengan yang kaya, yang
pandai dengan yang bodoh, yang berkulit hitam dengan orang kulit
putih serta perbedaan dalam keyakinan (agama).

. Tujuan Pendidikan Multikultural

Menurut James A. Banks yang dikutip oleh Zubaedi, tujuan
pendidikan multicultural adalah:

“The Goal Of Multicultural education for freedom,

multicultural education should help student to develop the

knowledge, attitude and skills to participate in a democratic and
free society...

Tujuan pendidikan multikultural adalah pendidikan untuk
kebebasan. Pendidikan multikultural dimaksudkan untuk membantu
para siswa dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan
untuk berpartisipasi dalam masyarakat yang bebas dan demokratis.,
mengembangkan kebebasan, kemampuan dan keterampilan dalam

menerobos batas-batas budaya dan etnis agar dapat berpartisipasi

dengan kebudayaan dan kelompok lain.
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Menurut Banks, Ada beberapa dimensi yang perlu diperhatikan
dan saling berkaitan untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan
Multikultural:*®

a) Content integration, yakni mengintegrasikan berbagai kultur dan
kelompok yang ada guna mencapai sebuah tujuan, yakni
mengimplementasikan konsep dan teori dalam disiplin ilmu.

b) The knowledge contruction process, yaitu mengantarkan peserta
didik, untuk memahami implikasi budaya kedalam sebuah displin
ilmu.

c) And ecuity pedadogy, membuat metode pengajaran yang sesuai
dengan cara belajar peserta didik dengan tujuan menfasilitasi
prestasi akademik peserta didik yang berlatar belakang agama, ras,
budaya, dan social yang beragam. Dengan kata lain metode
pengajarannya bersifat kontekstual.

d) Prejudice reduction, melatih peserta didik berinteraksi dengan
temannya dan seluruh pengajar yang mempunyai latar belakang
agama, etnis,dan buaya yang berbeda dalam berbagai aktifitas untuk
menciptakan budaya akademik. Tujuaanya adalah mereduksi
segenap prasangka buruk peserta didik terhadap agama dan budaya
lain.

Dengan demikian dapat kita fahami bersama bahwa tujuan akhir
dari pendidikan multicultural adalah terciptanya peserta didik dan
masyarakat sekolah yang memiliki kesadaran dan pemahaman
multikulturalisme dan secara aplikatif mampu menjadi manusia yang
memiliki rasa saling menghormati, menghargai perbedaan, tidak
diskriminatif serta mampu berinterkasi dengan baik antar sesama dalam

kehidupan pluralis-multikultura.

8TIM, Belantara Filsafat dan Diaspora Menuju Tuhan, 210-211.
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c. Karakteristik Pendidikan Multikultural
Pendidikan multikultural memiliki beberapa karakteristik,
diantaranya;*
1. Berprinsip pada demokrasi, kesetaraan, dan keadilan.

Prinsip demokrasi, kesetaraan dan keadilan merupakan
prinsip yang mendasari pendidikan multikultural, baik pada level
ide, proses maupun gerakan. Ketiga prinsip ini menggaris bawahi
bahwa setiap anak memiliki hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan. Hal ini sejalan dengan program UNESCO tentang
education for all (EFA), vyaitu program pendidikan yang
memberikan peluang yang sama kepada semua anak untuk
memperoleh pendidikan. Menurut UNESCO, EFA merupakan
jantung kegiatan utama dari kegiatan kependidikan yang dilakukan
selamaini.

Menurut Lyn Haas, pendidikan untuk semua tidak hanya
terbatas ada pemberian kesempatan yang sama kepada semua anak
untuk memperoleh pendidikan, melainkan juga berarti bahwa
semua peserta didik harus memperoleh perlakuan yang sama untuk
memperoleh pelajaran di dalam kelas.”® Dalam kaitan ini,
pendidikan multikultural akan menjamin semua peserta didik
memperoleh perhatian yang sama, tanpa membedakan latar

belakang warna kulit, etnik, agama, bahasa, dan budaya peserta

BAly, Pendidikan Islam Multikultural,109.
“Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis : Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
Dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2004), 18.
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didik. Selain itu, pendidikan multikultural juga tidak akan
membeda-bedakan antara yang kaya dan miskin, yang pandai dan
bodoh serta peserta didik yang rajin dan malas.

Dalam konteks Islam, prinsip demokrasi (al-musyawarah),
kesetaraan (al-musawah), dan keadilan (al- ‘adl) telah dipraktikkan
olen Rasulullah SAW untuk mengelola keragaman kelompok
dalam masyarakat di Madinah. Pada saat pertama kali memasuki
kota Madinah, misalnya, Nabi membuat perjanjian tertulis yang
popular dengan sebutan Piagam Madinah. Prinsip demokrasi,
kesetaraan dan keadilan terkandung dalam piagam madinah pada
pasal 16 dan 46 berikut;*

“Dan bahwa orang yahudi yang mengikuti kami akan

memperoleh hak perlindungan dan hak persamaan tanpa ada

penganiayaan dan tidak ada orang yang membantu musuh

mereka”. (pasal 16)

“Dan bahwa Yahudi Al-Aus, sekutu mereka dan diri (jiwa)

mereka memperoleh hak seperti apa yang terdapat bagi

pemilik sahifat ini serta memperoleh perlakuan yang baik

dari pemilik sahifat ini. (pasal 46)

Dari penjelasan diatas Nampak jelas bahwa Nabi
Muhammad SAW memiliki kepedulian yang cukup tinggi terhadap
persoalan demokrasi, kesetaraan, dan keadilan antar etnis, antar
ras, dan antar agama. Disisi lain dari dua pasal piagam madinah
diatas mengandung pesan moral bahwa nabi sangat menolak

adanya diskriminasi, hegemoni, dan dominasi dalam kehidupan

masyarakat yang majemuk.

2!Aly, Pendidikan Islam Multikultural, 113.
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2. Berorientasi kepada kemanusiaan, kebersamaan dan kedamaian

Untuk mengembangkan prinsip demokrasi, kesetaraan dan
keadilan, juga diperlukan orientasi hidup yang universal. Diantara
orientasi hidup yang universal tersebut adalah kemanusiaan,
kebersamaan, dan kedamaian. Orientasi kemanusiaan dalam
pendidikan multikultural dapat dipahamai sebagai nilai yang
menempatkan peningkatan pengembangan manusia,
keberadaannya, dan martabatnya sebagai pemikiran dan tindakan
manusia yang tertinggi.

Orientasi kemanusiaan dalam pendidikan multikultural ini
relevan dengan konsep Islam hablum min al-nas. Konsep ini
menurut Abdul Aziz Shacedina, menempatkan manusia pada dua
posisi. Pertama adalah bahwa manusia merupakan makhluk terbaik
(ahsanu tawim) diantara makhluk-makhluk Allah dimuka bumi.
Posisi kedua, adalah bahwa manusia harus tunduk kepada hukum
Allah yang dikenal dengan kesatuan kemanusiaan (the unity of
humankind).?? Kedua posisi manusia tersebut melahirkan doktrin
Islam tentang pentingnya memelihara kelangsungan hidup
manusia.

Orientasi kedua adalah kebersamaan, yakni sikap seseorang
terhadap orang lain, atau sikap seseorang terhadap kelompok dan

komunitas lain. Menurut Dariusz Dobrzanski, didalam

2|pjd.,115.
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kebersamaan terdapat kesatuan perasaan dan sikap diantara
individu yang berbeda dalam kelompok, baik kelompok itu berupa
keluarga, komunitas, suku, maupun kelas social. Dengan kata lain,
kebersamaan merupakan nilai yang mendasari terjadinya hubungan
antar seseorang dengan seseorang yang lain atau antar seseorang
dengan kelompok atau komunitas lain.

Orientasi yang ketiga adalah kedamaian (peace).
Kedamaian merupakan cita-cita semua orang yang hidup ditengah-
tengah masyarakat yang hetrogen. Dalam Islam, orientasi
kedamaian pendidikan multikultural kompatibel dengan doktrin
Islam tentang as-salam. Menurut Maulana Wahiduddin Khan,
mengandung pengertian bahwa Islam menawarkan visi hidup yang
harmonis dan damai ditengah-tengah kelompok masyarakat yang
beragam. Dan Islam menolak adanya sikap hidup yang membeda-

bedakan antara “kita” dan mereka.?>

3. Mengembangkan sikap mengakui, menerima, dan menghargai

keragaman.

Menurut Donna M. Gollnick, sikap menerima, mengakui,
dan menghargai keragaman ini diperlukan dalam kehidupan social
di masyarakat yang majemuk. Karena dalam pandangannya,
penerimaan, pengakuan, dan penghargaan terhadap keragaman

laksana mosaik dalam suatu masyarakat. Sementara bagi Lawrence

2 bid.,117.
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A. Blum, keragaman merupakan sikap social yang diperlukan
dalam membangun hubungan social yang harmonis di dalam
masyarakat yang majemuk.

Dalam perspektif Islam, gejala keragaman yang harus
diterima, diakui, dan dihargai ini menurut, Muhammad Imarah,
paralel dengan konsep al-ta’addudiyat (pluralisme) dan al-
tanawwu (keragaman) dalam Islam.

Di pihak lain, Amir Hussain menambahkan bahwa gejala
keragaman yang merupakan fitrah dan sunnah Allah tersebut juga
mengandung pelajaran pentingnya berdialog antar dan bersikap
toleransi (tasamuh) terhadap pihak-pihak yang berbeda. Dalam
kaitan ini, Hussain menjelaskan bahwa ketika rasulullah saw
memperkenalkan agama Islam kepada masyarakat Mekah dan
Madinah yang beragam suku dan agamanya seperti Kristen,
Yahudi, dan Zoroaster.?*

Senada dengan Hussain, Khalid Abu al-Fadl juga melihat
praktik toleransi yang diterapkan oleh Rasulullah saw selama
beliau memimpin kota: Madinah. Al-Fadl menjelaskan bahwa
Rasulullah saw member perlindungan kepada semua warga
madinah, baik Muslim maupun non-Muslim.

Selain sikap toleran dan metode dialog, Rasulullah saw
juga menerapkan sikap kasih sayang (al-Rahmah) dan member
maaf (al-‘afw) kepada orang-orang yang pernah menindasnya.

Sikap ini, menurut Abdul aziz Sachedina, terkait dengan doktrin

Islam tentang kebersamaan dalam ciptaan.

2. Srategi Pendidikan multikultural

2% 1bid.,118.
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Pendidikan multikultural merupakan suatu pembelajaran yang
menghargai pluralitas dan heterogenitas, dan menjunjung tinggi nilai-
nilai kesetaraan dalam kesedrajatan tanpa membeda-bedakan ras, suku,
budaya, etnis, dan aliran (agama).

Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan
adanya strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudan proses
pembelajaran itu sendiri. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah
tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang dinilai strategis untuk

mengaktualisasikan proses pembelajaran. Diantaranya:

1) Metode Pendidikan Islam

Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah tharigah
yang berarti langkah-langkah yang dipersiapkan untuk melakukan
suatu pekerjaan. Apabila dihubungkan dengan pendidikan, maka
langkah tersebut harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam
rangka pengembangan sikap mental dan kepribadian agar peserta
didik menerima materi dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna
dengan baik. Sementara dalam pandangan filosofi pendidikan,
metode merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan.”®

Dalam penerapannya, metode pendidikan menyangkut
permasalahan individual atau sosial pendidik dan peserta didik itu

sendiri. Untuk itulah pendidik harus memperhatikan dasar-dasar

% |bid., 214.
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umum metode pendidikan. Sebab metode merupakan sarana atau
jalan mencapai tujuan pendidikan, sehingga segala jalan yang
ditempuh harus mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan,
seperti dasar agamis, biologis, psikologis dan sosiologis. Penerapan
metode pendidikan juga perlu memperhatikan prinsip-prinsip yang
mampu memberikan pengarahan dan petunjuk tentang pelaksanaan
metode pendidikan tersebut. Oleh karena itu, seorang pendidik juga
perlu memperhatikan prinsip-prinsip metode pendidikan seperti
prinsip kemudahan, kesinambungan, fleksibel dan dinamis. Dengan
prinsip ini diharapkan pembelajaran pendidikan Islam dapat berjalan
dengan efektif dan efisien serta tidak menyimpang dari tujuan
semula pendidikan Islam.?®
Metode pembelajaran pendidikan dapat mengadopsi metode
yang dipakai dalam pembelajaran secara umum selama tidak
bertentangan dengan prinsip yang mendasar dalam Al-Qur an dan
Al-Hadis. Hadari Nawawi menawarkan beberapa metode yang dapat
diterapkan oleh pendidik dalam pembelajaran pendidikan, yaitu:
Metode keteladanan. Dengan metode ini dimaksudkan peserta
didik dapat senantiasa meneladani segala sesuatu yang baik dalam
perkataan maupun perbuatan pendidik. Metode kebiasaan, metode ini
perlu diterapkan kepada peserta didik sejak dini secara continue

dengan cara menghilangkan segala kebiasaan buruk. Metode nasehat

Ramayulis dan Samsul Nizar, 220.
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dan cerita, dengan metode ini mengandung pelajaran dan petunjuk
yang sangat efektif untuk menciptakan suasana pembelajaran, cerita
dan nasehat tersebut apabila disampaikan dengan baik akan sangat
besar pengaruhnya pada perkembangan peserta didik.?’

Dalam hal mewujudkan pendidikan multikultural, maka perlu
dikembangkan metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan
peserta didik, dengan kata lain cara belajar yang melibatkan siswa
aktif tidak hanya menekankan pada penguasaan materi sebanyak-
banyaknya, melainkan menekankan pada proses dan metodologinya.
Hal yang perlu dikuasai peserta didik adalah informasi dan
pengetahuan yang yang diolah sendiri atau belajar mandiri. Peserta
didik mengolah informasi dan pengetahuan yang diperlukan untuk
dirinya dengan bimbingan guru. Belajar mandiri bukan berarti
menjadikan peserta didik individualis, akan tetapi belajar dengan cara
bekerjasma yang merupakan suatu bentuk terobosan yang perlu
dikembangkan tanpa membedakan identitas individu dalam suatu
kelompok belajar. Tentunya proses pembelajaran seperti ini perlu
ditunjang dengan fasilitas belajar yang memadai.”®

2) Media Pendidikan

Kata media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari

medium yang berarti perantara dan pengantar. Dalam hal ini, batasan

makna media pendidikan dirumuskan pada beberapa batasan.

2T |bid,. 227-228.
ZImran Mashadi, 57.
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Diantaranya, Gegne menyatakan media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang peserta
didik untuk belajar. Sementara Briggs mendifinisikan media sebagai
segala bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan sehingga
merangsang peserta didik untuk belajar.

Dari dua definisi ini tampak pengertian media mengacu pada
penggunaan alat yang berupa benda untuk membantu proses
penyampaian pesan. Lebih jauh Vernous sebagaimana dikutip Zakia
Darajat menyebutkan bahwa media pendidikan adalah sumber belajar,
baik berupa manusia, benda, dan peristiwa yang membuat peserta
didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap.?
Batasan ini lebih luas jangkauan pengertiannya dari pada batasan yang

dikemukakan sebelumnya.

»Ramayulis dan Samsul Nizar, 250
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3. Hasil Pendidikan Multikultural

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,
pendidikan multikultural merupakan sebuah konsep yang mengakui akan
keberagaman, perbedaan, dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis
dan agama tanpa diskriminatif terhadap yang lain (menghargai
keberagaman). Oleh karenanya, dalam mewujudkan multikulturalisme
dalam dunia pendidikan, maka pendidikan multikutural juga perlu
dimasukkan ke dalam kurikulum nasional, yang tujuan akhirnya akan
bermuara pada terciptanya tatanan Indonesia yang multikultural. Ada
beberapa alasan mengapa kemudian pendidikan multikultural menjadi
urgen.*
a. Sebagai Sarana Alternatif Pemecahan Konflik.

Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia pendidikan
diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi konflik dan disharmonisasi
yang terjadi di masyarakat Indonesia yang secara realitas plural.
Dengan kata lain, pendidikan multikultural dapat menjadi sarana
alternative pemecahan konflik social budaya.

Kultur masyarakat Indonesia yang amat beragam menjadi
tantangan bagi dunia pendidikan guna mengolah perbedaan tersebut
menjadi suatu asset, bukan sumber perpecahan. Saat ini, pendidikan
multikultural mempunyai dua tanggung jawab besar, yaitu: menyiapkan

bangsa Indonesia untuk siap menghadapi arus budaya luar di era

¥bid.,109.
$'Mahfud, Pendidikan Multikultural, 216.
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globalisasi dan menyatukan bangsa sendiri yang terdiri dari berbagai
macam budaya.

Pada dasarnya, model-model pembelajaran sebelumnya yang
berkaitan dengan kebangsaan memang sudah ada. Namun hal itu masih
kurang memadai sebagai srana pendidikan guna menghargai perbedaan
masing-masing suku, budaya, etnis. Hal itu terlibat dengan munculnya
konflik yang kerap terjadi pada realitas kehidupan berbangsa dan
bernegara saat ini. Hal itu menunjukkan bahwa pemahaman toleransi
masih sangat kurang.

Penyelenggaraan pendidikan multikultural dapat dikatakan
berhasil bila terbentuk pada diri siswa maupun mahasiswa sikap hidup
saling toleran, tidak bermusuhan dan tidak berkonflik yang disebabkan
oleh perbedaan budaya, suku, bahasa, adat istiadat atau lainnya.

Menurut Stephen Hill, Direktur Perwakilan Badan PBB Bidang
Pendidikan, llmu Pengetahuan dan Budaya, UNESCO untuk kawasan
Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Timor Leste, pendidikan
multikultural dapat dikatakan berhasil bila prosesnya melibatkan semua
elemen masyarakat.

Secara konkret, pendidikan ini tidak hanya melibatkan guru atau
pemerintah saja, namun seluruh elemen masyarakat. Hal itu
dikarenakan adanya multidimensi aspek kehidupan yang tercakup

dalam pendidikan multikultural.*®

Sebagai Landasan Pengembangan Kurikulum.

#|pid.,218
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Dalam melakukan pengembangan kurikulum sebagai titik tolak
dalam proses belajar mengajar, atau guna memberikan sejumlah materi
dan isi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dengan ukuran atau
tingkatan tertentu, pendidikan multikultural sebagai landasan
pengembangan kurikulum menjadi sangat penting.

Pengembangan kurikulum masa depan yang berdasarkan
pendekatan multikultural dapat dilakukan berdasarkan langkah-langkah
sebagai berikut :**

1. Mengubah filosofi kurikulum dari yang berlaku seragam seperti saat
ini kepada filosofi yang lebih sesuai dengan tujuan, misi, dan fungsi
setiap jenjang pendidikan dan unit pendidikan. Filosofi kurikulum
yang progresif seperti humanisme, progresivisme dan rekontruksi
social juga dapat dijadikan landasan pengembangan kurikulum.

2. Teori kurikulum tentang konten haruslah berubah dari teori yang
mengartikan konten sebagai aspek substantive yang berisikan fakta,
teori, generalisasi ke pengertian yang mencangkup pula nilai moral,
prosedur, proses dan ketrampilan yang harus dimiliki generasi
muda.

3. Teori belajar yang digunakan dalam kurikulum masa depan
memperhatikan keragaman social, budaya, ekonomi, dan politik
tidak boleh lagi hanya mendasarkan diri pada teori psikolog belajar

yang menempatkan siswa sebagai makhluk social, budaya, politik,

%33, Hamid Hasan. Multikultural untuk Penyempurnaan Kurikulum Nasional, Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, 026, 6 (oktober, 2000), 510-523.
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yang hidup sebagai anggota aktif masyarakat, bangsa, dan dunia
yang harus diseragamkan oleh institusi pendidikan.

4. Proses belajar yang dikembangkan untuk siswa haruslah pula
berdasarkan proses yang memiliki tingkat isomorphism yang tinggi
dengan kenyataan social. Artinya proses belajar yang mengandalkan
siswa belajar secara individualistis dan bersaing secara kompetitif
individualistis dapat dikembangkan sebagi suatu kekuatan
kelompok, dan siswa terbiasa hidup dengan berbagai budaya, social,
agama, dan lain sebagainya.

5. Evaluasi yang digunakan haruslah meliputi keseluruhan aspek
kemampuan dan kepribadian peserta didik, sesuai dengan tujuan
dan konten yang dikembangkan. Alat evaluasi yang digunakan
haruslah beragam sesuai dengan sifat, tujuan, dan informasi yang
ingin dikumpulkan.

Menurut Hamid Hasan, bahwa masyarakat dan bangsa Indonesia
memiliki keragaman social budaya, aspirasi politik dan kemampuan
ekonomi. Keragaman tersebut berpengaruh langsung terhadap
kemampuan guru dalam melaksanakan kurikulum, kemampuan sekolah
dalam menyediakan pengalaman belajar, dan kemampuan siswa
berproses, belajar dan mengolah informasi menjadi sesuatu yang dapat
diterjemahkan sebagai hasil belajar. Keragaman itu menjadi suatu
variable bebas yang memiliki kontribusi sangat signifikan terhadap

keberhasilan kurikulum, baik sebagai proses maupun hasil.
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Oleh karena itu, keragaman tersebut harus menjadi factor yang
diperhitungkan dalam menentukan filsafat, teori, visi, pengembangan
dokumen, sosialisasi, dan pelaksanaan kurikulum. Pengembangan
kurikulum  dengan menggunakan pendekatan  pengembangan
multikultural harus didasarkan pada empat prinsip. Pertama,
keragaman budaya menjadi dasar dalam menentukan filsafat. Kedua,
keragaman budaya dijadikan dasar dalam mengembangkan berbagai
komponen kurikulum, seperti tujuan, konten, proses, dan evaluasi.
Ketiga, budaya dilingkungan unit pendidikan adalah sumber belajar dan
objek studi yang harus dijadikan bagian dari kegiatan belajar siswa.
Keempat, kurikulum berperan sebagai media dalam mengembangkan
kebudayaan daerah dan nasional.*

4. Toleransi Antar Umat Beragama

Kata toleransi berasal dari bahasa latin tolerance yang berarti
“bertahan” atau “memikul”.®*® Menurut Webster’'s New American
Dictionary arti toleransi adalah liberty to ward the opinion of others,
patients with others (member kebebasan atau membiarkan) pendapat
orang lain, dan berlaku sabar menghadapi orang lain. Toleransi diartikan
memberikan tempat kepada pendapat yang berbeda itu disertai dengan
sikap menghargai pendapat yang berbeda.

Padanan kata toleransi dalam bahasa arab adalah tasamuh.

Tasamuh dalam bahasa arab berarti sikap menghargai, membiarkan, atau

*Ibid., 223-225
%Tim Penyusun, Din Al Islam (Yogyakarta: UNY Press, 2008), 141
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membolehkan pendirian (pandangan) orang lain yang bertentangan
dengan pandangan kita.*® Dari kata tasamuh tersebut dapat diartikan agar
diantara mereka yang berbeda pendapat hendaknya bisa saling
memberikan tempat bagi pendapatnya. Masing-masing pendapatnya
memperoleh hak untuk mengembangkan pendapatnya dan tidak saling
menjegal satu sama lain.

Menurut Toto Tasmara, toleransi yang berarti bukan hanya
menerima kehadiran orang lain yang berbeda status, keyakinan, serta
perbedaan lainnya, tetapi justru secara aktif ikut terlibat untuk saling
mengulurkan tangan dalam menciptakan perdamaian.*’

Menurut UNESCO (organisasi resmi PBB) toleransi adalah sikap
saling menghormati, saling menerima, dan saling menghargai di tengah
keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan karakter manusia. Selain
itu UNESCO menambahkan bahwa toleransi adalah sikap positif dengan
cara menghargai hak orang lain dalam rangka menggunakan kebebasan
asasinya sebagai manusia®

Menurut Asraf Abdul Wahab, toleransi dalam konteks social
budaya merupakan sebuah keniscayaan. Pada hakikatnya, setiap
masyarakat yang plural membutuhkan kedamaian dan perdamaian.
Kedua hal tersebut merupakan toleransi.®*® Disamping itu, toleransi

merupakan sikap moderat yang bisa menjembatani ketegangan antar

**Naim, Pendidikan Multikultural,77.

¥Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah (Jakarta: Gema insane, 2000), 373
3 Misrawi, al-Qur’an Kitab Toleransi, 181

39 Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, 182
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pihak yang berseberangan dalam hal paham dan kepentingan. Dari sini,
toleransi menjadi sangat bermanfaat dalam masyarakat plural.

Menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan
nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan dan menentukan
sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat
atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.*’

Menurut KH Jamaluddin dkk, mengartikan toleransi sebagai
upaya memberikan ruang bagi orang lain untuk mengembangkan potensi
diri mereka.**

Dari beberapa pendapat di atas toleransi diartikan sebagai sikap
menenggang, membiarkan, membolehkan, baik berupa pendirian
kepercayaan, dan kelakuan yang dimiliki seseorang atas yang lainnya.
Dengan kata lain toleransi adalah sikap lapang dada terhadap prinsip
yang dianutnya. Dalam toleransi sebaliknya tercermin sikap yang kuat
atau istigomah untuk memegangi keyakinan dan pendapatnya sendiri.*?

Toleransi dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:

1. Toleransi negatif, yakni toleransi, yang isi ajaran dan penganutnya
tidak dihargai, tetapi dibiarkan saja karena terpaksa.

2. Toleransi positif, yakni toleransi yang isi ajarannya ditolak, tetapi

penganutnya diterima serta dihargai.

0 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar menuju
Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina limu, 1979), 22

“Fyad Fachruddin, Agama dan Pendidikan Demokrasi (Jakarta: Pustaka Alvabet dan Yayasan
INSEP, 2006), 2002

*Ali Anwar Yusuf, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 84
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3. Toleransi ekumenis, yakni toleransi, yang isi ajaran serta penganutnya
dihargai, karena dalam ajaran mereka itu terdapat unsur-unsur
kebenaran yang berguna untuk memperdalam kepercayaan sendiri.*

Sedangkan toleransi antar umat beragama yaitu memberikan hak
kepada pemeluk agama lain untuk tetap eksis. Dalam konteks social
toleransi antarumat beragama berarti memperlakukan orang lain yang
berasal dari luar agamanya dengan hormat dan bermartabat. Toleransi
sebenarnya terhadap agama lain diwujudkan dalam sikap yang tidak
memperselisihkan klain orang lain terhadap kebenaran agamanya.

Menjadi seorang yang toleran berarti menerima kehadiran keyakinan

yang berbeda dan mengakui hak para pemeluknya.*

Dalam toleransi memiliki beberapa pandangan yakni :

1) Toleransi dalam pandangan keagamaan.

Kebebasan memeluk suatu agama atau beragama sebagai
salah satu hak yang essensial bagi kehidupan manusia, karena
kebebasan untuk memilih agama datangnya dari hakekat manusia
serta martabat sebagai makhluk ciptaan Tuhan YME, bukan dari
orang lain atau dari orang tua.Untuk itu di dalam menganut atau
memilih suatu agama tidak bisa dipaksakan oleh siapapun.

Di Indonesia dalam peraturan undang-undang disebutkan
pada pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: "Negara menjamin kemerdekaan

tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan

**Budiyono, Membina Kerukunan Hidup Antar Umat Beriman (Y ogyakarta: Kanisius, 1983), 140.
*Fachruddin, Agama dan Pendidikan, 126
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untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu”. Hal ini
jelas bahwa negara sendiri menjamin penduduknya dalam memilih
dan memeluk agama atau keyakinannya masing-masing serta
menjamin dan melindungi penduduknya di dalam menjalankan
peribadatan menurut agama dan kepercayaan masing-masing.

Pada hakikatnya semua agama yang ada dimuka bumi ini
selalu mengajarkan inti kebaikan kepada setiap penganutnya. Tidak
ada agama dimuka bumi ini yang mengajarkan kepada umatnya untuk
menyerang penganut agama lain, justru setiap agama mengajarkan
untuk saling menjunjung tinggi perbedaan dan untuk selalu
bertoleransi terhadap agama lain. Berikut akan dipaparkan tentang
konsep toleransi dalam pandangan agama:

a) Toleransi dalam pandangan Islam
Agama Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia dan
secara jelas agama Islam telah mengakui adanya toleransi antar
umat beragama. Karena perbedaan yang ada dimuka bumi ini
merupakan sunnatullah yang wajib dijunjung tinggi oleh umat

muslim. Sebagaimana tercantum dalam surat yunus; 99:*
G AT o [ ST A T R

e 249 2 2.
(D) Do 19950
Artinya: "Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman

semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya

*Al-Qur’an, 49:13.
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mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya
7"

Dari ayat diatas dapat diambil sebagai makluk sosial kita
saling dan selalu membutuhkan orang lain baik dalam kegiatan
perniagaan atau yang lainnya. Kerjasama yang baik selalu
dibutuhkan tanpa mencampuri urusan internal seseorang seperti
keyakinan agama. Kita juga tidak boleh memaksakan kepada
seseorang yang berlainan pandangan dan keyakinan dengan kita
untuk ikut kepada pandangan dan keyakinan kita sebagaimana
diterangkan dalam firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al

Bagoroh ayat 256 sebagaimana dibawah ini :

‘< - sz T s, P - v - PR

Ly oidally 5aSG e 1 e AT S 5 el 3] Y

@ ple o B3 G pLanl ¥ (50T s a0 Blianl s AL

Artinya : tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan

yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada

Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya

ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang

tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahuli.

Ayat diatas menyatakan bahwa Allah telah menciptakan
manusia menjadi berbagai macam bangsa dan berbagai macam
suku. Dengan adanya perbedaan tersebut, diharapkan agar manusia
saling kenal mengenal tanpa mebeda-bedakan perbedaan bangsa,
suku maupun agama. Selain itu, umat Islam dihimabu untuk saling

menghargai dan membina kerukunan (toleransi) dengan bangsa

ataupun agama lain.
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Konsep toleransi antar umat beragama sebenarnya telah
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, salah satunya ketika
beliau memimpin kota Madinah. Pada waktu itu kota Madinah
merupakan sebuah kota yang plural terdiri dari berbagai macam
suku, golongan dan agama. Konsep toleransi tersebut lebih popular
di Indonesia dengan sebutan konsep masyarakat madani.

Ada beberapa prinsip dasar yang bisa diidentifikasi dalam
pembentukan masyarakat madani, diantaranya adalah 1) sistem
muakhah (persaudaraan), 2) ikatan iman, 3) ikatan cinta, 4)
persamaan si kaya dan si muskin, 5) toleransi umat beragama.*®

Pertama, sistem muakhah. Muakhah berarti persaudaraan.
Sistem ini menekankan agar umat Islam dapat membangun suatu
hubungan persaudaraan yang akrab dan tolong menolong dalam
kebaikan.

Kedua, ikatan iman. Islam mengajarkan ikatan iman sebagai
dasar paling kuat yang dapat mengikat masyarakat dalam sebuah
keharmonisan, meskipun tetap membolehkan, bahkan mendorong
bentuk-bentuk ikatan lain, seperti kekeluargaan sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip agama. lkatan iman ini disarankan
bagi siapa saja yang bermaksud bergabung tanpa memandang

perbedaan warna kulir, ras dan yang sejenisnya.

*Sudrajad, Din Al-Islam, 16.
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Ketiga, ikatan cinta. Keempat, persamaan si kaya dan si
miskin. Kelima, toleransi umat beragama. Toleransi antar umat
beragama pernah dilakukan di Madinah antara sesama agama Islam
seperti kaum Anshar dan Muhajirin, dan adakalanya antara kaum
Muslimin dengan kaum Yahudi yang kemudian terdokumentasi
dalam Piagam Madinah.

Piagam Madinah merupakan salah satu contoh kepedulian
Nabi Muhammad terhadap persoalan demokrasi, kesetaraan, dan
keadilan antaretnis, antarras, dan antaragama. Persoalan toleransi
tersebut telah tercantum dalam beberapa pasal dalam Piagam
Madinah, diantaranya:

Pasal 16: “Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti kita
berhak mendapat pertolongan dan persamaan tanpa ada
penganiayaan dan tidak ada yang menolong musuh
mereka”.*’

Pasal 46: “Dan bahwa Yahudi al-Aus, sekutu mereka dan diri
(jiwa) mereka memperoleh hak seperti apa yang terdapat
bagi pemilik sahifat ini serta memperoleh perlakuan
yang baik dari pemilik sahifat ini”.*®

Ajaran tentang toleransi Nabi Muhammad semakin

diperkuat dengan salah satu pesan yang Beliau sampaikan kepada

Zaid bin Harisa sebagai berikut:

#73. Suyuti Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah dan Pandangan Al-
Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), 290.
*®Aly, Pendidikan Islam Multikultural, 113.
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Artinya: “Rasulullah bersabda: Aku wasiatkan kepada kamu
sekalian agar kamu bertagwa kepada Allah dan berlaku
baik terhadap setiap muslim. Perangilah dengan nama
Allah dijalan Allah setiap orang yang ingkar kepada
Allah. Jangan kamu berkhianat, jangan kamu berlaku
kejam. Dan jangan kamu bunuh anak kecil, kamu wanita
maupun tua Bangka. Jangan kamu bunuh orang yang
mengasingkan dirinya dalam kuilnya dan jangan kamu
rusak pohon kurma, pohon-pohon lainnya, dan jangan
kamu hancurkan rumah”. *

Dalam kedua pasal Piagam Madinah dan hadist tersebut
mengandung pesan moral bahwa kita sebagai umat Islam harus
menghindari adanya konflik, diskriminasi, ataupun hegemoni
dalam kehidupan masyarakat yang majemuk. Selain itu, kedua
pasal tersebut juga memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk
membangun sebuah masyarakat madani yang damai dan sejahtera
dalam keragaman.

b) Toleransi dalam pandangan Kristen

Sebagaimana dalam ajaran Islam, agama Kristen juga sangat
menganjurkan umatnya untuk saling berbuat baik dengan sesama
manusia, baik itu seagama maupun yang berlainan agama. Hal

tersebut terbukti setelah dilaksanakannya Konsili Vatikan pada

tahun 1962-1965 M yang melahirkan kayakinan teologis bagi umat

“9Yunus Ali Al Muhdar, Toleransi-toleransi Islam, 8.
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kristiani, bahwa ada dua jalan untuk meraih keselamatan, yakni
jalan Kristiani dan jalan non-Kristiani. Dengan berpandangan
bahwa agama-agama diluar Kristen juga merupakan jalan
keselamatan maka klaim bahwa Kristianitas adalah satu-satunya
jalan keselamatan haruslah ditolak demi alasan-alasan teologis.*

Maka, berdasarkan hasil Konsili Vatikan tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa tujuan akhir dari Ajaran Kristen
bukanlah pengkristenan dunia. Namun, bagaimana agar umat
Kristen mampu menjalin hubungan harmonis dengan Tuhannya
terlebih-lebih dengan agama lain.

Masalah toleransi telah dijelaskan dalam kitab Injil sebagai
berikut:

28 Lalu seorang ahli Taurat, yang mendengar Yesus dan
orang-orang Saduki bersoal menjawab dan tahu, bahwa Yesus
member jawab yang tepat kepada orang-orang itu, datang
kepadaNya dan bertanya: “Hukum manakah yang paling utama? 29
Jawab Yesus: “Hukum yang terutama ialah: Dengarlah hai orang
Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu esa. 30 Kasihilah Tuhan,
Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu, dan
dengan segenap akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu. 31

Dan hukum yang kedua ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti

Umi Sumbulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama “Studi Konstruksi Sosial Aktivis Hizb Al-
Tahrir dan Majelis Mujahidin di Malang tentang Agama Kristen dan Yahudi (Bidang Litbang
Kementrian Agama RI, 2010), 56-57.
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dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang lebih utama daripada
hukum ini.**

Berdasarkan Injil Markus 12 diatas, ternyata mengandung
hikmah dan pelajaran berharga, bahwa agama Kristen harus
mengakui agama-agama lain dan selalu mengasihi satu sama lain
baik itu kepada yang seagama maupun diluar agama Kristen.

c) Toleransi dalam pandangan Budha

Sementara itu dalam ajaran agama Budha, nilai-nilai
universal yang intinya mengajarkan kapada umatnya tentang
keadilan, kesetaraan, dan kebenaran juga selalu di tanamkan dalam
jiwa umat Budha. Ajaran tentang keadilan, kesetaraan dan
kebenaran dalam agama Budha disebut dengan “Hasta Arya
Marga”. “Hasta Arya Marga” merupakan sebuah ajaran penting
dalam agama Budha yang bertujuan agar manusia dapat
melepaskan diri dari Dukka (penderitaan hidup) untuk
mendapatkan Nirwana (kesempurnaan hidup yang bebas dari
derita).>

d) Toleransi dalam pandangan Hindu

Sama halnya dengan ajaran agama Islam dan Kristen, agama
Hindu juga merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi
toleransi. Salah satu ayat dalam kitab Weda yang menyinggung

persoalan toleransi yakni:

SLAl-Kitab, Kitab Suci Perjanjian Baru (Arnoldus Ende, 1984), 504
52M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta:Pilar Media,2007), 42.
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Berkumpullah, bermusyawarahlah bicara satu sama lain, satukan
pikiran. Laksanakan Dewa-dewa dahulu kala, bersatu, bersama-
sama dalam persembahan.
Semoga tujuanmu sama, permusyawaratan sama (mufakat).
Samalah pikiran dan kehendak dalam persatuan itu. Tujuan yang
sama yang telah aku gariskan kepadamu, bersembahlan dengan
caramu persembahan yang biasa. Pikiranmu satu dan dengan
demikian kamu dapat hidup bersama dengan bahagia.>®
Ayat dalam kitab Weda tersebut bermaksud untuk mengajak
umat Hindu untuk menyadari bahwa agama Hindu merupakan agama
yang benar. Namun, orang yang memiliki pemikiran luas tentu akan
dapat menyadari bahwa kebenaran-kebenaran yang lain juga terdapat
pada agama lain. Maka, untuk meningkatkan sikap toleransi, agama
Hindu menyarankan kepada umatnya untuk tetap bergaul, berkumpul
dan bermusyawarah untuk mencapai mufakat baik itu dengan sesama
umat Hindu maupun dengan agama lain.
Salah satu ciri yang menonjol dalam ajaran Hindu adalah sifatnya
yang inklusif, bahwa di dunia ini terdapat banyak jalan menuju Tuhan.
Ibarat orang ingin mendaki puncak gunung, barbagai aliran agama dan

teologi itu bagaikan jalan yang melingkar-lingkar di kaki gunung, dan

%3Budiono, Membina, 106.
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pada akhirnya semuanya akan sampai ke puncak kalau saja mereka
bersungguh-sungguh mendaki gunung.®*
2) Toleransi dalam kehidupan beragama

Sikap dan perilaku social yang dilakukan sehari-hari oleh setiap
umat beragama tentu memiliki perbedaan antara satu dengan yang
lainnya. Nilai-nilai tertentu tidak bisa disamakan antara satu kelompok
dengan kelompok social lainnya. Sudah pasti memiliki corak dan cirri
khas tersendiri. Perbedaan perilaku harus bisa diterima sebagai sebuah
kenyataan yang hadir dengan identitas masing-masing. Mereka tidak
bisa dikurangi atau ditambahi dengan segala aksesoris lainnya.

Menjadi mustahil menjadi manusia-manusia yang berpandangan
terbuka ketika masyarakat saling mencibir satu sama lain karena
perbedaan agama atau perilaku social. Oleh sebab itu dalam rangka
untuk membangun sebuah kehidupan yang baik ditengah hetrogenitas
dan pluralitas agama maka perilaku social harus menjadi pondasi atau
dasar paling penting dalam kehidupan. Sebab perilaku social tersebut
menyimpan banyak pesan penting. Pertama, ini merupakan cerminan
setiap masyarakat dan pribadi manusia sehingga hal tersebut cukup
jelas berupaya menjelaskan bagaimana mereka harus bersikap dan
bertingkah laku. Kedua, hal tersebut juga menjadi sebuah acuan

bagaimana hidup sesungguhnya harus dijalankan.®

*Nurcholis Madjid, Passing Over Melintas Batas Agama (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2010), 205.

*Moh. Yamin dan Vivi Aulia, Meretas Pendidikan Toleransi; Pluralisme dan Multikulturalisme
sebuah keniscayaan Peradaban (Malang: Madani Media, 2011), 55-56.
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Ada beberapa hal penting yang juga harus dijadikan pemahaman
bersama antar umat manusia dalam kehidupan social dan secara terus
menerus harus dikembangkan serta dilaksanakan secara konsisten:

a. Mengembangkan sikap hidup yang benar-benar mencermin-kan
keadilan social harus dijalankan sebab konsep tersebut akan
menjadikan perilaku kita ditengah masyarakat betul-betul
menunjukkan kearifan dan kebijaksanaan hidup.

b. Menjalankan sebuah semangat hidup yang yang benar-benar
melahirkan sebuah perasaan kasih sayang antar sesama.

c. Menjiwai semangat hidup merasa memiliki terhadap yang lain.>®

Sehingga dengan beberapa point diatas maka akan tercipta
sebuah tatanan masyarakat yang majemuk yang benar-benar disinari
dengan semangat hidup untuk saling tolong menolong, tidak
diskriminatif terhadap suatu agama atau golongan serta akan tercipta

rasa saling menyayangi dan rasa memiliki antar sesama.

% |bid.,57.
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METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode merupakan hal yang sangat krusial dalam aktifitas penelitian,
karena dengan metode yang baik dan sesuai, akan dapat mencapai tujuan
penelitian yang ideal, dengan metode pula peneliti dapat menggunakan
aturan-aturan baku (sistem dan metode) dari masing-masing disiplin ilmu
yang digunakan.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa dalam suatu penelitian metode dan
prosedur merupakan suatu cara untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Di samping itu metode juga merupakan
sarana untuk menganalisa hasil penelitian. Sebab keberhasilan suatu
penelitian tergantung pada tehnik pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian. Terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan dalam kaitannya
dengan metodologi yang akan digunakan dalam penelitian. Beberapa hal
tersebut antara lain:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian studi kasus. Metode penelitian kualitatif adalah
“penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan

47
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dengan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dengan
memanfaatkan metode alamiah.”’

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian study kasus (case study).
Tujuan penelitian melalui studi kasus ini adalah untuk memberikan
gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta
karakter-karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu, yang
kemudian dari sifat-sifat di atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat
umum.

Dalam artian penelitian secara sistematis atas suatu kejadian kasus.
dimana metode ini berusaha memberikan penjelasan secara jujur dan
seksama tentang suatu kasus tertentu sedemikian rupa. Dan juga
memeriksa kebenaran tafsiran penelitinya dengan meninjau sejumlah data
objektif pilihan yang sesuai, yang dijadikan tumpuan untuk membangun
studi kasus ini.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di Sekolah
Dasar Negeri Jember Lor 01. Pemilihan lokasi ini karena Sekolah Dasar
Negeri Jember Lor 01 merupakan salah yang tidak hanya unggul dari
aspek kuantitas maupun kualitas, akan tetapi sekolah tersebut merupakan

salah satu lembaga yang terdiri dari banyak kultur (multikultur), agama

5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2009), 6.
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dan sebagainya sehingga menjadi menarik untuk dilakukannya sebauh
penelitian.
. Subyek penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini yang menjadi informan di
antaranya adalah :
1. Kepala Sekolah
2. Guru Pendidikan Agama (Islam, Kristen, Hindu dan Budha)
3. Tata Usaha
. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian dapat dikatakan absah, jika data yang diperoleh dapat
diujii kebenarannya. Untuk mendapatkan data yang valid, diperlukan
metodologi yang tepat untuk mengumpulkannya. Adapun teknik
pengumpulan data yang akan kami lakukan adalah :
a) Metode Observasi
Hadi mengatakan ‘“bahwasannya observasi bisa diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik dengan
fenomena-fenomena yang diselidiki dalam arti luas sebenarnya tidak
hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung
maupun tidak langsung”.
Sedangkan menurut Arikunto, metode observasi adalah suatu
pengamatan dan pencatatan sebagai instrumen yang dilengkapi dengan
format. Berpijak dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa observasi

adalah suatu teknih pengamatan untuk mendapatkan data dari
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fenomena-fenomena yang diamati baik secara langsung maupun tidak

langsung.

Dalam penggunaan teknik observasi ini, ada beberapa data
yang akan diperoleh dari metode ini, yakni:

1. Letak geografis serta keadaan fisik Sekolah Dasar Negeri Jember
Lor 1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

2. Suasana toleransi beragama siswa Sekolah Dasar Negeri Jember Lor
1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

b) Metode Interview
Menurut Arikunto, metode atau bentuk-bentuk dalam interview
dibagi menjadi tiga macam diantaranya:

1. Interview bebas yaitu, suatu wawancara yang dilakukan secara
bebas namun tetap memperhatikan relevansinya dengan masalah
yang diteliti.

2. Interview terpimpin vyaitu, interview yang dilakukan dengan
menyiapkan sederetan pertanyaan yang sudah terkonsep, sehingga
dapat terinci.

3. Interview bebas terpimpin yaitu, kombinasi antara interview bebas
dengan interview terpimpin. Dalam hal ini interviewer membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang
akan ditanyakan.

Metode interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah

interview bebas terpimpin. Dimana peneliti hanya membawa pedoman
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interview secara garis besarnya saja, kemudian dikembangkan pada
saat melakukan wawancara, sehingga diharapkan dapat memperoleh
hasil yang sesuai dengan keinginan peneliti.”® Metode interview ini
nantinya digunakan untuk menggali data dari informan baik guru
agama atau siswa yang ada.

Metode interview dalam penelitian ini penulis gunakan dengan
tujuan:
1) Memperoleh data yang berkaitan dengan pelaksanaan Pendidikan

Multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar umat beragama

bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1.

2) Memperoleh informasi tentang pendidikan multikultural dan

toleransi beragama di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1.

Metode Dokumenter

Suharsimi Arikunto, mengatakan bahwa “metode dokumenter adalah
suatu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal hal atau
variable yang berupa catatan-catatan, transkrip, surat kabar, majalah
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasannya metode
dokumenter adalah merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mencari data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku,
laporan, arsip, majalah dan sebagainya.

Analisis Data

%8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:PT. Rineka Clpta),

156.
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menggabungkan, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Miles and Huberman mengemukakan dalam Sugiono aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.®
a. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya.®*

% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 284.
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 246.
61 H

Ibid., 247.
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b. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian ku alitatif dalah teks yang bersifat naratif.®

c. Verification (penarikan kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin juga tidak, karena
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.®®

6. Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data maka peneliti memakai validitas
data trianggulasi. Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tehnik
trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Ada empat macam trianggulasi sebagai tehnik
pemeriksaan yang memanfaatkakn penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori. *

Dalam penelitian ini, pemeriksaan datanya menggunakan

trianggulasi sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik

® Ibid., 249 .
®Ibid., 252.
%*Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
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derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Adapun langkah-langkahnya ada
lima, tetapi yang berkaitan langsung dengan kajian ini yaitu langkah untuk
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang
pemerintahan.
Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi;
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
d. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain;
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.®
7. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga

tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap

®Ibid., 331.
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analisis data.®® Tahapan-tahapan tersebut diantarnanya adalah sebagai
berikut:
1) Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap awal ini, terdapat beberapa langkah sistematis yang
harus dilakukan oleh peneliti, yaitu:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Rencana penelitian ini diawali dengan pengajuan judul,
menyusun matriks penelitian yang kemudian dikonsultasikan pada
dosen pembimbing dan berlanjut dengan penyusunan proposal
hingga seminar proposal.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah SDN Jember Lor
01, pemilihan lokasi tersebut disertai alasan-alasan tertentu,
sebagaimana yang telah dijelaskan pada topik sebelumnya yaitu pada
topik lokasi penelitian.
c. Mengurus Perizinan
Mengurus perizinan dilakukan sebelum dimulainya penelitian,
yaitu dengan menyerahkan surat dari IAIN Jember Kepada Kepala
Sekolah SDN Jember Lor 01 untuk mendapatkan konfirmasi

perizinan Penelitian tersebut.

®bid, 127.
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d. Menjajaki dan menilai lapangan
Tahap ini merupakan pengenalan awal terhadap kondisi
lapangan, sebagai bekal permulaan penelitian yang akan dilakukan.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Pada tahap ini, peneliti memilih informan berdasarkan Sumber
data. Informan yang telah ditentukan adalah Kepala sekolah, guru
agama, TU.
f. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti pasti membutuhkan
perlengkapan yang sesuai dengan teknik pengumpulan data yang
telah dipilih (observasi, interview, dan dokumenter). Perlengkapan
yang dibutuhkan seperti buku catatan, rekorder dan lain sebagainya
yang mempermudah peneliti untuk memperoleh informasi.
2) Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah menyelesaikan tahapan-tahapan pada tahap pra lapangan,
peneliti dapat mengawali dan memulai penelitian sesuai rancangan
penelitian yang telah disusun sebelumnya.
3) Tahap Analisis Data
Pada tahap terakhir ini, peneliti menganalisa data sesuai dengan
teknik analisis yang telah ditemukan, yaitu analisis kualitatif deskriptif,

kemudian dilanjutkan dengan menyusun laporan penelitian



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 berdiri tahun 1948, pecahan dari
Sekolah Dasar Diponegoro, Sekolah Dasa Negeri Anjasmoro dan Sekolah
Dasa Negeri Damarwulan. Tahun 1968 ketiga Sekolah Dasa tersebut diubah

sesuai dengan padukuhan, yaitu :

1. Sekolah Dasa Negeri Diponegoro menjadi Sekolah Dasar Negeri
Pagah |
2. Sekolah Dasa Negeri Anjasmoro menjadi Sekolah Dasar Negeri
Pagah Il
3. Sekolah Dasa Negeri Damarwulan menjadi Sekolah Dasar Negeri
Pagah 111
Tahun 1969, Sekolah Dasar Negeri Pagah I, II, Il dipecah lagi menjadi
empat sekolah yakni Sekolah Dasar Negeri Pagah IV. Tahun 1980 keempat
Sekolah Dasar tersebut diubah lagi namanya disesuikan dengan

kelurahannya, maka menjadi :

1. Sekolah Dasar Pagah | menjadi Sekolah Dasar Jember Lor IlI
2. Sekolah Dasar Pagah Il menjadi Sekolah Dasar Jember Lor IV
3. Sekolah Dasar Pagah Il menjadi Sekolah Dasar Jember Lor V

4. Sekolah Dasar Pagah IV menjadi Sekolah Dasar Jember Lor VI

57
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Pada tahun 1984 Sekolah Dasar Negeri Jember Lor | dan Il yang menempati
SMP Negeri Il sore hari dipindahkan ke wilayah Sumbersari maka Sekolah
Dasar Negeri Jember Lor Ill, 1V, V, dan VI berubah nama lagi menjadi
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor I, II, Il dan V. Dan akhirnya tahun 1984
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor Il dibuatkan gedung sendiri sehingga
tinggal 3 sekolah yaitu Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1, 2 dan 4 sampai
tahun 2007. Sesuai SK Bupati Jember No. 41 tahun 2007 tentang
Penggabungan, Penghapusan dan Pendirian Sekolah dasar Negeri
Kabupaten Jember, maka sejak tanggal 20 Juni 2007 Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 1,2 dan 4 digabung menjadi Sekolah Dasar Negeri Jember Lor

01.

. Visi, Misi dan Indikator Misi Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
Adapun visi, misi dan indikator misi Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01

yakni :

a. Visi Sekolah
”Unggul dalam prestasi, mantap dalam IMTAQ dan IPTEK”.
b. Misi Sekolah
1. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.
2. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan bernalar sehat
kepada peserta didik, guru dan karyawan terhadap tugas pokok dan

fungsinya.
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3. Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas

pokok dan fungsinya.
4. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi

pembelajaran dan administrasi sekolah.

dalam

Mengembangkan etika dan moral dengan menanamkan IMTAQ yang

berkesinambungan

c. Indikator Misi Sekolah

1. Mempersiapkan siswa agar menjadi manusia yang berkepribadian,

cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olah raga dan seni.

2. Mempersiapkan siswa yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

dan berakhlak mulia.

3. Membekali siswa agar memiliki ketrampilan teknologi informasi dan

komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.

4. Membekali siswa dengan Illmu Pengetahuan dan Teknologi agar

mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.

3. Profil Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01

Nama SD . Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
Tahun Berdiri : 1948

Alamat : JI. PB. Sudirman No. 82

Telp. : (0331) 485286 Kelurahan Jember Lor

Patrang Kab. Jember Jawa Timur

Rombongan Belajar : 36 kelas

Kec.



60

Nama Kepala Sekolah : Dra. Hartatik

NIP : 19610512198103 2 003

. Letak Geografis Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01

Letak sekolah Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 di JI. PB.
Sudirman no. 82 Telp. (0331) 485286 kelurahan Jember Lor, kecamatan
Patrang Kabupaten Jember. Diapit sebelah kanan RS Margirahayu, sebelah

Kiri Bimbingan Belajar Primagama, dan sebelah depan Asuransi Jiwasraya.

5. Data Guru dan Karyawan Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
Guru dan karyawan merupakan bagian yang sangat penting dalam
sebuah lembaga pendidikan. Karena keduanya memiliki andil yang sangat
besar terhadap peningatan kualitas program-program yang khususnya di
SDN jember Lor 01 demi keberlanjutan proses pendidikan di SDN Jember
Lor 01. Adapun data guru dan karyawan SDN Jember Lor 01 sebagaimana
tabel dibawah ini.
TABEL 1
DAFTAR NAMA KEPALA SEKOLAH, GURU, DAN PENJAGA
SDN JEMBER LOR 01 KECAMATAN PATRANG
TAHUN AJARAN : 2014/2015
Gol. _ Jenis Guru
NO Nama / Tetala NIP Ruang/ | Penddikan
TMT KS/GK/GA/GO
Pembina
Dra. Hartatik Tk 1/1V
1 1961025 %)%)298103 b S1 Kepala Sekolah
Jember, 12 Mei 01-04-
1961 2008
19571118 Pembina
2 | RitaHartini,SPd | 1977022001 | Tk 1/1v | >t Guru Kelas
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b
Bondowoso, 18 01-04-
Nopember 1957 2009
Pembina
Nanik Susilowati, Tk. 1/ 1V

3 |S.Pd 19179850830230108 b S1 Guru Kelas
Jember, 31 Agustus 01-04-

1958 2010
Pembina
Tk. 1/1V

4 | SriWahyuni, SPd | 000202 b s1 Guru Kelas

Lumajang, 2 01-04-
Pebruari 1960 2010
Windyah Astuti, S. fﬁ”}k}'?\a/

Pd. 19581119 '

5 197907 2 002 b S1 Guru Kelas
Malang, 19 01-04-

Nopember 1958 2010
Drs. Ida Bagus Pembina /

5 Ketut Suasana 19580620 IV a s1 Guru Agama
Tabanan, 20 Juni 1979011001 | 01-04- g
1958 2006

Pembina /
Sunardi, S.Pd 19571112 IV a

" I'Sleman, 12 1979071003 | 01-10- =i Guru Kelas
Nopember 1957 2005
Dra. Elisabet Liem Pembina /

Widiartini, M. Pd. 19620708 IV a

£ 1981122002 | 01-04- = Guru Kelas

Jember, 8 Juli 1962 2001
Pembina /
Dra. Fadriani PD 19620327 IV a

¥ [Probolinggo, 27 1981122002 | 01-10- > Guru Kelas
Maret 1962 2008
Endang Retno Tri Pembina /

Oetami, S.Pd 19600503 IV a

10 " Jember, 03 Mei 1081122009 | 01-04- S1 Guru Kelas
1960 2008
Dwi Trikorawati, Pembina/

S.Pd 19630123 IV a

1 ember, 23 Januari | 1983032008 | 01-10- S1 Guru Kelas
1963 2008
Endang Pembina /

D 19610327
12 | Surtiningsih, 198308 2 001 IV a S1 Guru Agama

S.Pd.1
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Jember ,27 Maret 01-10-
1961 2008
Dra. Wiwin Pembina /
Mindiarti 19631007 IV a
13 "Madiun, 7 Oktober | 1983032008 | 01-04- sl Guru Kelas
1963 2006
Pembina /
Suyoto, S. Pd. 19630523 IV a
14 198303 1 008 01-10- S1 Guru Olah Raga
Blitar, 23 Mei 1963 2009
Dra. Sri Pembina /
Anggawati 19630922 IV a
15 I Jember, 22 1986062 001 | 01-10- St Guru Kelas
September 1963 2008
.. Pembina /
16 T > 19700702 JUH S2 Guru Kelas
Banyuwangi, 02 199606 1 001 01-10-
Juli 1970 2013
Eny Handayani, Pembina /
S.Pd 19661003 IV a
17 I Jember, 3 Oktober | 1991042001 | 01-10- =L Guru Kelas
1966 2013
Dra. Sri Pembina /
Sumariani, S.Pd 19670323 IV a
18 "Malang 23 Maret | 1997072001 | 01-10- = Guru Kelas
1967 2013
Sri Intyastutik, Pembina /
S.Pd 19760514 1V a
o Banyuwangi, 14 199912 2 001 01-04- Pl Guru Kelas
Mei 1976 2014
Samsul Arifin, S. Tierll"jt?“
20 3" 19189560140500201 d S1 Guru Olah Raga
Salatiga, 2 Pebruari 01-10-
1961 2013
Penata
Martini, S. Pd. Muda tk.
21 19189860730:2310211 I/1b S1 Guru Agama
Kulon Progo, 12 01-10-
Maret 1967 2011
Wahyu Budi Penata /
Lukitasari, S. Pd 19731013 Ilc
22 " Jember, 13 Oktober | 1999122001 | 01-10- S1 Guru Kelas
1973 2013
23 | Sihyudanti, S. P. 19640809 Penata S1 Guru Kelas




S.Pd

Lumajang, 9
Agustus 1964

200212 2 006

Muda / Il
a

01-10-
2013
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24

Sri Mulyaningsih,
S. Pd.

Garut, 6 Juni 1969

19690606
200501 2 011

Penata
Muda / Il1
a

01-10-
2013

S1

Guru Kelas

25

Sumartanto, A.Md

Jember, 09 — 06 —
1968

D3

Guru Kelas

26

Kasiati, S. Pd.

Banyuwangi, 3
Pebruari 1969

S1

Guru Kelas

27

Renny Listiana
Cahyawati, SH

Jember, 11
September 1968

S1

Guru Olah Raga

28

Susilowati, S. Pd.

Tulungagung, 21
Mei 1969

S1

Guru Kelas

29

Indira Salindri,
S.Pd

Surabaya, 27 — 12 —
1981

S1

Guru B. Ing.

30

Rina Hayati, S. Pd.

Banyuwangi, 27 —
12 - 1972

S1

Guru Kelas

31

Nur Isnaini Ismail,
S. Pd.

Jember, 11
September 1972

S1

Guru Kelas

32

Muhammad Ali
Wafan, M. Pd.

Jember, 29 Agustus
1979

S2

Guru B. Ing.

33

Eka Widya P. SP

Madiun, 24 Maret
1980

D3

Guru Tik

34

Retno Wijayanti,
S. Pd.

Jember, 29 Januari
1985

S1

Guru Kelas

35

Dwi Ratnasari,

S1

Guru Kelas




S.Pd

Jember, 2 Februari
1976
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36

Dodik Yulianto, S
S

Jember, 31 Juli
1978

S1

Guru B. Ing.

37

Feny Purborini, S.
Pd.

Jember, 25 - 02 -
1985

S1

Guru Kelas

38

Linda Mei
Saraswati, SPd

Jember, 1 Mei 1977

S1

Guru Kelas

39

Dian Novikawati,
S. Pd.

Jember, 13
Nopember 1985

S1

Guru Kelas

40

Ulfa Maisyaroh, A.
Ma.

Jember, 22 Mei
1986

D2

Guru Tik

41

Siti Aisyatur
Rodiyah, A. Ma.

Jember, 20 April
1983

S1

Guru Kelas

42

Ratna Dewi
Suryani, S. Pd.

Jember, 17 April
1989

S1

Guru Kelas

43

Tutik Fatmeigati,
S.S

Jember, 26 Mei
1982

S1

Guru Kelas

44

Arief Yanuar
Indra Sukma
Sujiwa, S. Pd.

Jember, 28 Januari
1990

S1

Guru Kelas

45

Mahrofah, S. Pd.

Banyuwangi, 30
Desember 1989

S1

Guru Kelas

46

Elyndria Puspa
Lailatul Vita, S.
Pd.

S1

Guru Kelas




Jember, 18 Februari
1986
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47

Ahmad Saifudin
Zuhri, S. Pd.

Jember, 26 Februari
1986

S1

Guru Kelas

48

Hermanto, S. H. I.

Banyuwangi, 2
April 1986

S1

Guru Agama

49

Hakiki

Jember, 10 Agustus
1988

SMA

Guru Agama

50

Ariek Widiawan,
S. Pd, SD.

Bondowoso, 4 April
1983

S1

Guru Kelas

51

Retno Putri Utami,
S. Pd.

Jember, 26 April
1976

S1

Guru Kelas

52

Nurul Firdaus, A.
Md.

Jember, 8 April
1985

D3

Tata Usaha

53

Agus Santoso

Jember, 23 April
1965

SMP

PENJAGA

54

Abdus Salam

Jember, 17 April
1967

SMP

PENJAGA

55

Niman

Jember, 01 Juli
1974

SD

PENJAGA

56

Suyit Cahyono

Jember, 20 Agustus
1968

SD

PENJAGA

57

M.Gunawan

Jember, 17
Nopember 1968

SMA

PENJAGA

Sumber data; Dokumenter, Tata Usaha SDN Jember Lor 1

6. Jumlah Siswa
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Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 memiliki latar belakang siswa
yang unik. Keunikan Tersebut dapat dilihat dari heterogenitas siswa-siswi
khususnya dari segi kultur dan agama. Jumlah siswa Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 01 yakni 1.0182 orang dengan rincian jumlah siswi 602 orang
dan jumlah siswa 580 orang.

TABEL 2

KEADAAN SISWA MENURUT AGAMA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Islam . Katholik | Hindu | Budha | Jumlah
KELAS Kristen Total
L|P|L|P|L|P|LIP|L|P|L]|P
|

A 14 | 17 | 1 15 | 17 32
B 14 | 15 1| 2 16 | 16 32
C 15 | 17 15 | 17 32
D 16 | 15 1 16 | 16 32
E 16 | 16 16 | 16 32
F 16 | 16 16 | 16 32
I 91 | 96 | 1 | 2 | 2 0 |0]O0|0]O

A 16 | 17 16 | 17 33
B 15 | 17 15 | 17 32
C 12 15| 1 | 3 13 | 18 31
D 16 | 14 | 2 18 | 14 32
E 14 | 16 1 14 | 17 31
F 15 | 17 15 | 17 32
1 88 |9 | 3|4 | 0] 0 (0|0 (0|0

A 18 | 13 | 1 19 | 13 32
B 13 | 19 13 | 19 32
C 15 | 15 11 16 | 16 32
D 17 | 14 1 17 | 15 32
E 10 | 20 1 1 11 | 21 32
F 20 | 12 20 | 12 32
v 93 |93 | 1|3 |1 0O |1]01|0] O

A 20 | 12 20 | 12 32
B 22 | 11 22 | 11 33
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C 16 | 18 16 | 18 34
D 17 | 15 17 | 15 32
E 14 | 19 1 14 | 20 34
F 14 | 20 14 | 20 34

\ 103/ 95| 0,0, 0] 001 ]0]O0
A 15 |17 | 1 16 | 17 33
B 16 | 15 1 16 | 16 32
C 18 | 15 18 | 15 33
D 15116 | 1 16 | 16 32
E 14 114 |1 | 2 1 16 | 16 32
F 15 | 16 1 1 15 | 18 33

Vi 931983 |3|3]0] 0 (1] 2 (0]0
A 17 | 18 17 | 18 35
B 17 | 18 1 17 | 19 36
C 17 | 19 17 | 19 36
D 16 | 18 2 16 | 20 36
E 17 | 18 17 | 18 35
F 14 1 20 | 1 15 | 20 35

9% 111/ 1 |2 | 0| O (O] 1 (0| O

JUMLAH
566 | 584 | 9 |14 | 3 0 |2 4 |0 0 |580]|602| 1182

Sumber data ; Dokumen, Tata Usaha SDN Jember Lor 1

Dari keterangan table di atas dapat disimpulkan bahwasannya :
: 187 Siswa/i
: 3 Siswa/i

: 2 Siswa

Kelas | (A-F) -

Kelas Il (A-F)-

Kelas 11l (A-F) -

Agama Islam
Agama Kristen
Agama Katholik
Agama hindu
Agama Budha
Agama Islam
Agama Kristen
Agama Katholik
Agama hindu
Agama Budha
Agama Islam
Agama Kristen
Agama Katholik

: 184 Siswa/i
2 7 Siswa/i

: 186 Siswa/i
1 4 Siswa/i
11 Siswa




Kelas IV (A-F)-

Kelas V (A-F) -

Kelas VI (A-F) -

Agama hindu
Agama Budha
Agama Islam
Agama Kristen
Agama Katholik
Agama hindu
Agama Budha
Agama Islam
Agama Kristen
Agama Katholik
Agama hindu
Agama Budha
Agama Islam
Agama Kristen
Agama Katholik
Agama hindu
Agama Budha

B. Penyajian dan Analisis Data
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: 1 Siswa

: 198 Siswa/i

: 1 Siswi

: 186 Siswa/i
: 6 Siswa/i

: 3 Siswa/i

: 209 Siswa/i
: 3 Siswa/i

: 1 Siswi

Meluasnya kecenderungan disintegrasi (perpecahan) merupakan salah

satu fenomena krusial yang telah membuat negeri ini terbengkalai. Konflik

antar suku, agama, ras, misalnya dan berbagai golongan sampai saat ini masih

marak terjadi. Konflik kekerasan yang bernuansa politis, etnis dan agama

seperti yang terjadi di berbagai di wilayah Aceh, Maluku, Kalimantan Barat,

Kalimantan Tengah, Sampang Madura, Puger Jember dan Papua merupakan

salah satu fakta yang tidak terbantahkan bahwa dalam lingkaran sosial bangsa

Indonesia masih kokoh semangat egosentrisnya.



69

Di era multikulturalisme, hampir semua lembaga pendidikan
khusunya di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 mendapat tantangan
disebabkan karena ketidakmampuannya menciptakan kesadaran masyarakat
akan pluralisme yang meniscayakan multi etnik, dan agama. Oleh karena itu
tugas untuk menyiapkan generasi ummat yang bebas dari konflik dan
kekerasan, maka kita berkewajiban menciptakan siswa-siswa yang santun dan
toleran.

Siswa dan siswi di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01, secara
sosiologis adalah siswanya cukup heterogen, indikasi tersebut sebagaimana
observasi peneliti dilapangan menunjukkan bahwa siswa-siswi di Sekolah
Dasar Negeri Jember Lor 01 terdiri dari beberapa stratifikasi diantaranya
agama, budaya, ekonomi dan pendidikan. Dari aspek agama siswa dan siswi
di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 memeluk beberapa agama, yakni
agama Islam, Kristen, Katolik dan Hindu.

Hal di atas menginspirasi peneliti untuk melakukan penenlitian serta
ingin melakukan analisis yang lebih mendalam tentang urgensi pendidikan
multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01. Dalam penyajian data peneliti
memperoleh melalui kegiatan wawancara dan observasi. Wawancara ini
dilakukan dengan melakukan Tanya jawab dengan kepala sekolah, guru
agama (Islam, Kristen, Katolik, Hindu) serta beberapa siswa di Sekolah Dasar
Negeri Jember Lor 01. Observasi penelitian dilakukan untuk memperoleh

data yang berkaitan dengan bagaimana strategi pendidikan multikultural serta
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hasil dari pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar umat

beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember lor 01.

1. Strategi Pendidikan Multikultural Dalam Menumbuhkan Toleransi

Antar Umat Beragama Bagi Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Jember
Lor O1.

Memperbincangkan diskursus strategi pendidikan multikultural
yang mengarah pada proses pembentukan sikap toleransi antar umat
beragama selalu menarik perhatian bagi semua kalangan, utamanya para
stakeholders pendidikan. Sebab, tema dan pendekatan yang dilakukan
sangat beragam. Salah satunya adalah pendidikan dengan
multikulturalisme, yang melahirkan konsep pendidikan multikultural.

Paparan Ibu Hartatik menjelaskan,

“...Wacana pendidikan multikultural ini dimaksudkan untuk
merespon fenomena konflik etnis, sosial, budaya yang kerap
muncul ditengah-tengah masyarakat yang berwajah multikultural.
Wajah multikultural di negeri ini hingga kini ibarat api dalam
sekam, yang suatu saat bisa muncul akibat suhu politik, agama,
sosial budaya yang memanas, yang memungkinkan konflik
tersebut muncul kembali. Tentu penyebab konflik banyak sekali
tetapi kebanyakan disebabkan oleh perbedaan politik, suku,
agama, ras, etnis dan budaya. Beberapa kasus yang pernah terjadi
di tanah air yang melibatkan kelompok masyarakat, mahasiswa
bahkan pelajar karena perbedaan pandangan sosial politik
tersebut™®’

Di perkuat oleh pemaparan ibu Nur ketika diwawancarai,

“...multikeltural yang selama ini kita ketahui beragamnya SARA
yang memunculkan adanya kebersatuan yang nantinya bisa
menjadikan terbentuknya karakter seseorang yang benar-benar
bisa bertoleransi.”®®

%7 Hasil wawancara dengan Ibu Hartatik pada tanggal 03 Juli 2015 jam, 08:45 Wib
% Hasil wawancara dengan Ibu Nur pada tanggal 24 Juli 2015 jam, 09:03 Wib
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Hal tersebut menjadi keharusan untuk memikirkan upaya
pemecahanya, dalam hal ini adalah kalangan pendidikan. Pendidikan
sudah selayaknya berperan dalam menyelesaikan masalah konflik yang
terjadi di sekolah maupun di masyarakat. Minimal pendidikan harus
mampu memberikan penyadaran kepada masyarakat bahwa konflik
bukan suatu hal yang baik untuk dibudayakan. Dan selayaknya pula
pendidikan mampu memberikan tawaran-tawaran yang mencerdaskan,
antara lain dengan cara mendesain materi, metode hingga kurikulum yang
mampu menyadarkan masyarakat akan pentingya sikap saling toleran,
menghormati perbedaan suku, agama, ras, etnis dan budaya masyarakat
Indonesia yang multikultural. Sudah selayaknya pendidikan berperan
sebagai media transformasi sosial budaya dan multikulturalisme.

Menurut ibu Nur unsur utama dalam pendidikan multikultural
adalah:

“...penempatan posisi siswa sebagai subjek yang bersifat sejajar.
Tidak ada superioritas satu komponen kultural seorang siswa
terhadap siswa lainnya. Maka pendidikan multikultural ini dapat
melatih dan membangun karakter siswa mampu bersikap
demokratis, humanis dan pluralis dalam lingkungan mereka.
Karena pada dasarnya, pendidikan multikultural menitik beratkan
pada kesamaan dan kesetaraan dalam kesedarajatan tanpa
membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lainnya.”®®

Hal di atas menunjukkan bahwa, Pendidikan multikultural

memiliki posisi strategis dalam memberikan sumbangsih terhadap

penciptaan perdamaian dan upaya penanggulangan konflik. Sebab nilai-

% Hasil wawancara dengan Ibu Nur pada tanggal 24 Juli 2015 jam, 09:30 Wib
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nilai dasar dari pendidikan ini adalah penanaman dan pembumian nilai
toleransi, empati, simpati dan solidaritas sosial.

Dari realitas di atas, maka sudah selayaknya wawasan
multikulturalsisme dibumikan dalam dunia pendidikan kita. Wawasan
multikulturalisme sangat penting utamanya dalam memupuk rasa
persatuan dan kesatuan bangsa sesuai dengan semangat kemerdekaan RI
1945 sebagai tonggak sejarah berdirinya Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI).

Sekolah dasar yang merupakan lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan dengan tujuan untuk memberi
bekal kemampuan dasar kepada siswa berupa pengetahuan, ketrampilan,
sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

Pembentukan karakter bangsa merupakan masalah yang perlu
mendapat perhatian di dunia pendidikan. Karakter bangsa perlu di bentuk
di tengah-tengah keanekaragaman bangsa Indonesia, perbedaan suku,
agama, rasa, adat istiadat bukanlah merupakan hal untuk dijadikan
pemecah persatuan dan kesatuan, akan tetapi merupakan hal yang harus
diciptakan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan. Untuk membentuk
karakter bangsa yang mampu menghargai dan memiliki toleransi terhadap
perbedaan.

Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu alternatif adalah

menanamkan nilai-nilai multikulturalisme terhadap peserta didik mulai
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sejak dini. Seperti halnya lembaga Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1
yang menerapkan dan mengajarkan pendidikan multikultural bagi siswa-
siswinya guna agar peserta didik memiliki kesadaran bahwa tidak ada
perbedaan dan pengecualian dalam dunia pendidikan maupun dalam
kehidupan sosial. Dalam arti lain, tidak mengkotak-kotak kan peserta didik
sesuai dengan strata sosial maupun berdasarkan golongan suku, ras,
budaya dan agama, akan tetapi satu sama lain mampu saling menghargai
dan memiliki rasa toleransi yang tinggi antara sesama maupun dengan
yang berbeda golongan.
Dalam proses pembelajaran pendidikan multikultural di Sekolah
Dasar Negeri Jember Lor 1 tentu tidak seperti halnya dengan mata
pelajaran lain yang mendapatkan jam khusus sesuai dengan jadwal. Akan
tetapi yang berperan andil dalam mentransformasikan nilai-nilai
multikulturalisme ialah guru agama dari masing-masing agama.
Koordinator Guru agama di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor Ibu

Endang menyatakan bahwa:

“...Strateginya disini memakai materi yang ada di dalam

pembelajaran agama yakni ukhuwah islamiyah, itu kan

persaudaraan sesama muslim. Nah apakah dengan non muslim

kita tidak bersaudara? tentu tidak kita semua saudara.meskipun

beda agama tapi kita tetap asas yg ada di indonesia yaitu

pancasila.berbeda-beda suku Kita tetap satu. Tidak akan timbul
dari sekolah itu gejolak tidak baik”."”

Meskipun di dalam pembelajaran agama Kristen di Sekolah Dasar

Negeri Jember Lor 01 tidak hanya memberikan pelajaran tentang peng-

"Hasil wawancara dengan Ibu Endang pada tanggal 09 Juli 2015 jam, 9:45 Wib.
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kristenan saja akan tetapi juga tentang bagaimana bertoleransi terhadap

sesama manusia. Seperti halnya yang dituturkan Ir. Yudanti S.Pd:
”...disini saya mengajarkan tentang agama Kristen tetapi saya
tidak hanya mengajarkan agama semata, melainkan
mensingkronkan antara materi agama dengan pendidikan
multikultural. Karena, disadari atau tidak di lembaga ini
siswanya terdiri dari banyak suku dan agama. Sehingga dengan
demikian yang diharapkan adalah mereka memiliki rasa

solidaritas yang tinggi dan tertanam pada siswa-siswi bahwa

perbedaan itu adalah sebuah anugrah dari yang maha kuasa dan

perlu dijaga dengan baik, saling menghargai satu sama lain”."*

Pengamatan yang dilakukan ketika proses pembelajaran
berlangsung, guru-guru yang mengajar bisa menyesuaikan dan benar-benar
menerapkan toleransi. Ketika pelajaran agama Kristen ibu guru yang
mengajar tidak hanya membahas tentang ajaran kristennya akan tetapi juga
mengaitkan dengan pelajaran multikultural.”

Hal di atas menunjukan bahwa dalam mentransformasikan
pendidikan multikultural terutama dalam aspek pembelajaran agama
Kristen di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 hendaknya benar-benar
memperhatikan nilai-nilai pluralis, toleran, transformatif sebagai wujud
nyata mutu kebangsaan, Bhinieka Tunggal Ika yang merupakan bagian
dari bangsa Indonesia. Oleh karenanya penanaman nilai-nilai pendidikan
multikultural yang dilakukan oleh guru agama di harapkan mampu
memberikan pemahaman tentang pentingnya toleransi baik di lingkungan

sekolah, maupun masyakat yang dapat menerima menghargai dan

menghormati kepada sesama.

"Hasil wawancara dengan Ir. Yudanti pada 10 Agustus 2015 jam, 13: 00 Wib
"2 Observasi, Jember 10 Agustus 2015
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Hal senada juga disampaikan oleh Drs. IB. Ketut suasana selaku
guru agama hindu bahwa;

“...strategi selama ini saya yang terapkan dalam pembelajaran
ialah dengan memberikan pengetahuan keagamaan dan juga
memberikan pengetahuan tentang pendidikan multikultural
dengan melakukan pembinaan-pembinaan secara teoritis di
dalam kelas kepada peserta didik, dan hasil ketercapaiannya bisa
dilihat dari perubahan sikap siswa/i sehari-hari”. Sekolah disini
juga memiliki peranan penting dalam menanamkan nilai
multikultural sejak dini pada siswa/i SDN Jember lor 01 ini.
Karena jika mereka sudah memiliki nilai-nilai kebersamaan,
toleran, cinta damai dan menghargai perbedaan maka nilai-nilai
tersebut akan terlihat pada tingkah laku mereka sehari-hari
karena sudah terbentuk dalam diri kepribadiannya.”

Hal di atas menunjukkan bahwa, dalam pelaksanaan strategi
pembelajarannya yang mengarah pada proses penanaman nilai-nilai
pendidikan multikultural adalah salah satu model pembelajaran pendidikan
agama yang dikaitkan pada keagamaan yang ada (Islam, Kristen, Katolik
dan hindu), entah itu keragaman agama, etnis, bahasa dan lain sebagainya.
Hal ini di lakukan sebagai usaha agar peserta didik di Sekolah Dasar
Negeri Jember Lor 01 mampu bersikap saling menghormati antar
sesamanya yang berlainan etnis, bahasa suku dan lain sebagainya. Bila
demikian, pendidikan agama menjadi lebih bermakna baik pada tataran
sosiologi dan psikologi peserta didik dan diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam mewujudkan entitas kemanusiaan yang berperadaban.
Bapak hermanto mengungkapkan :

“...Adapun pelaksanaan pendidikan multikultural yang di
laksanakan SDN Jember lor 01 disini tidak harus mengubah

kurikulum, karena pendidikan multikultural disini dapat
dilaksanakan pada mata pelajaran yang lainnya misalnya seperti

"*Hasil wawancara dengan 1B. Ketut suasana pada tanggal, 07 Agustus 2015 jam 10:30 wib
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Agama Kristen
(PAK) ataupun pada waktu pelajaran yang lainya dan yang
utama para siswal/i perlu diajari mengenai toleransi,
kebersamaan dan saling menghargai satu sama lain.”"

Pada kurikulum dan strategi yang terdapat di Sekolah Dasar Negeri
Jember lor 01 tetap mengikuti kurikulum yang dulu, tidak berubah
sedikitpun. Akan tetapi guru yang mengajar menerapkan langsung strategi
dan metode pembelajaran multukultural di kelas seperi pada saat
pengamatan yang saya lakukan ketika lbu Endang mengajar pelajaran
PAL"™

Hal di atas menurut analisis peneliti menunjukkan bahwa, lembaga
pendidikan formal khususnya Sekolah Dasar Negeri Jember lor 01. Sebuah
lembaga yang berdiri di tengah-tengah masyarakat yang telah
mengimplementasikan pendidikan multikultural dengan mengajarkan
pengetahuan tentang agama bagi peserta didik agar memiliki kualitas
iman, tagwa dan akhlak mulia. Dengan demikian materi pendidikan agama
bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tetapi
bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan
ketakwaan yang kuat sesuai dengan paham keagamaannya masing-masing
dan kehidupannya senantiasa dihiasi dengan moral yang mulia dimanapun
mereka berada, dan dalam posisi apapun mereka bekerja. Maka saat ini
yang mendesak adalah bagaimana usaha-usaha yang harus dilakukan oleh
para guru agama untuk mengembangkan metode-metode pembelajaran

serta strategi yang dapat memperluas pemahaman peserta didik mengenai

"“Hasil wawancara dengan Bapak hermanto pada tanggal, 20 Agustus 2015 jam 09:45 wib
"> Observasi, jember 20 Agustus 2015
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ajaran-ajaran agamanya, guru harus mendorong mereka untuk
mengamalkannya dan sekaligus dapat membentuk moral dan
kepribadiannya. Dari sinilah akan muncul generasi yang mempunyai
pribadi-pribadi yang toleran, rukun, dan santun.
Seperti ketika wawancara dengan ibu Hartatik,
Melakukan komunikasi yang harmonis dengan orang tua siswa,
dalam komunikasi tersebut, guru dari masing-masing agama
menghimbau kepada orang tua siswa untuk selalu mendoktrin
tentang nilai-nilai ketauhitannya serta sikap toleransi sesuai

masng-masing agama mereka peserta didik di SDN Jember lor
01.’

Strategi di atas menurut hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa,
penanaman sikap toleransi yang dilakukan guru dalam menanamkan
toleransi kepada anak sudah baik. Mungkin anak-anak dari rumah sudah
ditanamkan toleransi oleh orang tua mereka karena kalau melihat anak-
anak disini orang tua itu sudah bisa memilih sekolah yang cocok untuk
anak-anak mereka.”’

Dari penanaman sikap toleransi tersebut membuahkan hasil positif
bagi siswa, selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti jarang sekali
menjumpai siswa yang berselisih/bertengkar, kalau pun ada hanya
pertengkaran kecil sesuai dengan selogan yang mengatakan “piring itu
kalau ditumpuk jangan dikira tidak bunyi pasti meskipun sedikit ada
bunyinya” sama dengan kita hati manusia itu penuh dengan khilafanya
sedikit tapi nanti kembali rukun apalagi anak kecil.

Hal senada juga di sampaikan ibu Endang

’® Hasil wawancara dengan Ibu Hartatik pada tanggal 03 Juli 2015 jam, 08:45 Wib
" Observasi, Jember 03 Juli 2015
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“...salah satu strategi dalam mengembangkan sikap toleran bagi
peserta didik adalah peserta didik di latih agar mempunyai rasa
tanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan ketauhidan, di
SDN Jember lor 01 mulai Kelas 1 ada 6 kelas dan dari 6 kelas
tersebut biasanya ada banyak non muslim jadi pada waktu
mengajar pelajaran agama mereka mencari guru agamanya
masing-masing yang sudah disediakan.”"

Pada saat pelajaran agama berlangsung siswa secara otomatis
mencari guru agamanya masing-masing tanpa ada diskriminasi dari siswa
yang lain yang tidak seagama dengannya.79

Hal di atas menunjukkan bahwa, penanaman pendidikan
ketauhidan memang sangat penting bagi peserta didik, karena untuk
membentengi dari ajaran-ajaran agama mereka masing-masing. Siswa
yang ada di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 yang hidupnya berkumpul
dengan orang-orang yang agamanya berbeda, namun siswa tetap
menghayati kehidupan keberagamannya dengan tetangganya sebagai suatu
keluarga yang harmonis, dialogis dan rukun.

Pemahaman inilah yang membuat semua siswa tetap dalam hidup
toleran satu dengan yang lain walaupun diantara mereka memeluk agama
yang berbeda. Sebagai orang yang bersaudara dan satu keturunan
walaupun berbeda agama tidak pantas saling menjelek-jelekkan, dan hidup
tidak rukun sebaliknya harus saling tolong-menolong, saling memberikan
pemahaman baik dalam agama, budaya, ekonomi dan pendidikannya.
Demikian pemahaman yang hidup dalam benak mereka. Agama boleh

berbeda tetapi persaudaraan harus tetap dipertahankan.

’® Hasil wawancara dengan Ibu Endang pada tanggal 09 Juli 2015 jam, 9:45 Wib
" Observasi, Jember 09 Juli 2015
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2. Hasil pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar

umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember lor 01.

Adanya Kketidak saling pengertian dan pemahaman terhadap
realitas kehidupan itulah yang menjadi kajian dari pendidikan
multikultural. Pendidikan multikultural merupakan respon terhadap
perkembangan zaman yang semakin kompleks di mana egosentrisme,
etnosentrisme yang pada gilirannya memunculkan klaim kebenaran terus
mengejala pada masing-masing individu. Dengan demikian pada
prinsipnya pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menjunjung
tinggi akan nilai-nilai kesetaraan dalam kesederajatan dan menghargai
perbedaan.

Menurut Bapak Hermanto selaku guru agama Islam di Sekolah
Dasar Negeri Jember Lor 01 mengatakan, pendidikan multikultural di
anggap penting karena:80

Pertama, sebagai sarana alternatif pemecahan konflik.
Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia pendidikan terutama di
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 diyakini dapat menjadi solusi nyata
bagi terjadinya konflik dan disharmonisasi pada siswa dan masyarakat
secara keseluruhan. Karena kultur masyarakat Indonesia yang amat
beragam menjadi tantangan bagi dunia pendidikan guna mengolah

perbedaan tersebut menjadi suatu asset, bukan sumber perpecahan.

8Hasil wawancara dengan Bapak Hermanto pada tanggal 20 Agustus 2015 jam, 9:45 Wib
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Kedua, pendidikan multikultural juga signifikan dalam membina
peserta didik supaya tidak tercerabut dari akar budaya yang dia miliki
sebelumnya, ketika berhadapan dengan realitas sosial dan budaya di era
globalisasi ini. Sebab disadari atau tidak, dalam era globalisasi pada saat
ini, pertemuan antar budaya menjadi ancaman serius bagi peserta didik.
Untuk menyikapi ancaman globalisasi tersebut, hendaknya peserta didik
diberi penyadaran akan pengetahuan yang beragam, sehingga mereka
memiliki kompetensi yang luas akan pengetahuan global termasuk aspek
kebudayaan.

Secara umum pendidikan multikultural merupakan mata pelajaran
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar Islam. Ajaran-ajaran tersebut
terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadist untuk kepentingan pendidikan.
Melalui pendidikan multikultural tersebut sikap toleransi agar terbangun
dan akan membantu kepada paham inklusif siswa, berbuat ramah kepada
sesama menjadikannya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari perilaku
siswa keseharian terutama dalam kemajemukan kultur (multikultural) yang
ada dan golongan lain. Dan dari sinilah urgensi multikultural bisa
diajarkan dan di jalankan.

Menurut bapak Hermanto ketika diwawancarai,

“...nilai-nilai pendidikan muktikultural yang di transformasikan
di SDN Jember lor 01 merupakan pendukung sifat toleransi.
Nilai-nilai multikultural tersebut di integrasikan dalam materi-
materi pendidikan agama. Materi-materi yang ada di dalam
pendidikan agama tersebut mampu mengantarkan siswa di SDN
Jember lor 01 memiliki pemahaman nilai-nilai multikulturalisme,

salah satunya yaitu sikap toleransi. Dengan kata lain peserta didik
diharapkan nantinya memiliki karakteristik sosok manusia yang



81

memiliki keberagamaan yang tinggi sekaligus dapat memiliki
sikap toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.”®!

Menurut analisis peneliti, hal di atas yang perlu dipahami di sini
nilai-nilai pendidikan multikultural bukan hanya sebagai objek, melainkan
dilibatkan secara timbal balik dalam kehidupan siswa sebagai bagian dari
kehidupan mereka. Untuk itu, bisa dipahami pula sekolah dan masyarakat
sebagai tempat belajar siswa perlu adanya keseriusan dalam pengelolaan
kurikulum terutama pada aspek strategi dan nilai dari pendidikan
multikultural ~ sendiri. Karena  pendidikan  multikultural  ingin
mengeksplorasi perbedaan itu dengan semangat egaliter dan toleran.
Toleransi salah satu kunci utama untuk mewujudkan kerukunan dalam
hidup bermasyarakat.®

Selanjutnya ibu endang menegaskan beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan ketika mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalam
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wilayah keagamaan.” Adalah prinsip-prinsip penting yang harus di

hormati dan di taati, yaitu:

Pelaksanaan nilai-nilai multikultural yang dilaksanakan di SDN
Jember lor 01 tidak diperkenankan pada masalah agidah karena
hal tersebut berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap
tuhannya. Masalah aqgidah tidak bisa di campur adukkan dalam
hal-hal yang berkaitan dengan multikultural. Jadi tidak ada
kompromi dalam hal keimanan, kita harus tegas mengatakannya.
Oleh karena itu keyakinan harus tetap ditanamkan mekipun
keragaman keyakinan tersebut menuntut kita untuk tetap saling
menghormati dan menghargai, bukan tetapi menghormati dan
menghargai mengikuti, di sanalah letak ketetapan allah yang tidak
bisa di hindari, maka prinsip berpegang teguh pada keyakinan
kita mutlak diperlukan.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Hermanto pada tanggal 20 Juli 2015 jam, 9:00 Wib
82 Observasi, Jember 09 Agustus 2015
8 Hasil wawancara dengan Ibu Endang pada tanggal 09 Agustus 2015 jam, 9:45 Wib
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Melihat hal di atas, menurut analisis peneliti bahwa; Pelaksanaan
multikultural tidak boleh ada pada wilayah ibadah. Masalah ibadah dalam
agama juga harus murni sesuai tuntutan keyakinan masing-masing. Hal ini
yang selalu di transformasikan kepada setiap siswa di Sekolah Dasar
Negeri Jember lor 01. Oleh karena itu tidak dibolehkan untuk menerapkan
keagamaannya sendiri dengan alasan menjaga pluralistik. Misalnya demi
menghormati agama lain.

Agama memiliki konsep-konsep dasar mengenai kekeluargaan dan
kemasyarakatan. Konsep dasar tersebut memberikan gambaran tentang
ajaran-ajaran agama mengenai hubungan manusia dengan manusia atau
disebut pula sebagai ajaran kemasyarakatan. Sebagai contoh setiap ajaran
agama mengajarkan tolong-menolong terhadap sesama manusia, pola
interaksi yang baik antar sesama.

Kehidupan sosial siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
adalah kehidupan yang inklusif, hal ini ditandai dengan keterbukaan
terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam kehidupannya sehari-hari siswa di
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 tidak mengasingkan diri dan
memebuat kelompok sendiri, akan tetapi mereka hidup menyatu dengan
siswa dan siswi lainnya bahkan tidak ada istilah mengucilkan antar siswa
yang satu dan lainnya yang islam, Kristen, katolik maupun hindu, mereka
hidup saling menerima satu dengan yang lain dan saling melengkapi dalam
kehidupan sosial.

Lebih jauh Ibu Endang memaparkan;
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“...Manfaat yang begitu besar yang dapat kitarasakan dengan
implementasi pendidikan multikultural di SDN Jember Lor 1 ini,
dapat kita lihat pada perubahan sikap setiap individu satu kepada
yang lainnya, baik dikalangan siswa maupun juga bagi para guru.
Konflik dan pertikaian antar siswa bisa dibilang sangat minim.
Kultur religiousnya juga cukup baik, dapat kita lihat dengan
pembinaan ibadah yang mana setiap peserta didik di didik untuk
menghormati dan tidak mengganggu temannya yang sedang
melaksanakan ibadah.”®*

8 Hasil wawancara dengan Ibu Endang pada tanggal 09 Agustus 2015 jam, 10.00 Wib
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Di perkuat oleh pemaparan ibu Nur,

“...manfaatnya yaitu selain pada sikap individu terletak pada
keharmonisan antar wali murid. Mereka harmonis dan saling
bekerja sama.”®

Dengan demikian, hasil dari implementasi pendidikan multikultural
dalam rangka menumbuhkan toleransi antar siswa di Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 1 bisa dibilang sudah cukup maksimal dan membuahkan hasil
yang baik. Sebagaimana hasil observasi kami pada saat jam pelajaran
maupun diluar jam pelajaran, sejauh pengamatan kami tidak pernah terjadi
pertikaian dikalangan siswa-siswi khususnya dengan yang berbeda kultur
maupun beda agama. Antara satu dengan yang lainnya saling menghargai,
saling tolong menolong dan saling berbagi disaat teman yang satu
membutuhkan bantuan.

Disisi lain juga, ketika dibenturkan dengan persoalan ibadah seperti
halnya peringatan hari besar, antara siswa yang berbeda agama justru
toleransinya cukup tinggi dan sangat menghargai. Hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh Bu Ketut;

“...Kami disini dik, mendidik dan membina siswa-siswi untuk

saling menghargai dalam persoalan pandangan keagamaan. Dan ini

tidak hanya saya melainkan juga guru-guru agama yang lain. Kami
semua membiasakan kepada peserta didik kami disaat dibenturkan
dengan hari besar misalnya, ketika umat muslim merayakan ibadah
puasa dan hari raya idul fitri, kami dan siswa-siswi yang non
muslim sangat menghargai itu dan di moment itu pula disekolah

dibiasakan saling mengucapkan selamat dan bermaaf-maafan.”®®

Ibu Yudanti juga memaparkan hal yang sama;

% Hasil wawancara dengan Ibu Nur pada tanggal, 24 Agustus 2015 jam 09:30 wib
8 Hasil wawancara dengan IB. Ketut suasana pada tanggal, 21 Agustus 2015 jam 10:30 wib
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“...disini tidak hanya pada saat perayaan hari besar Islam saja
tradisi demikian, akan tetapi pada saat natal misalnya siswa-siswi
yang muslim pun juga menghargai terhadap temannya yang sedang
merayakan natal. Bahkan tidak pernah terjadi yang namanya saling
mengolok-olok antar teman g/ang satu dengan yang lainnya karena
persoalan padangan agama.””’
Di perkuat oleh Ibu Endang,
“...sekolah juga sering mengadakan peringatan hari besar semisal
isra’ mi’raj, maulid nabi dan sebagainya, ini semata-mata untuk
membina peserta didik agar memiliki pengetahuan keagamaan
yang luas dan juga dalam rangka untuk melihat sejuahmana
keberhasilan ~ penanaman  nilai-nilai ~ multikultural.  Dan
Alhamdulillah sangat baik sekali, dan ini cukup berjalan lancar dan
setiap tahunnya kami adakan.®®
Dari pengamatan diatas, analisis peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tingkat toleransi dikalangan siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri
Jember Lor 1 cukup tinggi. Dan hal ini bisa dijadikan contoh bagi lembaga
yang lain untuk mampu mendesain kurikulum dengan baik dan
memberikan pendidikan mltikultural dalam setiap pembelajaran agar
peserta didik memiliki rasa solidaritas, empati dan toleran yang tinggi
antar sesama baik dengan yang berbeda suku, ras maupun agama.
C. Pembahasan Hasil Temuan
Hasil analisis peneliti dari data yang di peroleh dari hasi observasi,
wawancara yang berkenaan dengan urgensi pendidikan multikultural dalam
menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar

Negeri Jember Lor 01 tahun pelajaran 2014/2015, temuan peneliti

diantaranya:

8 Wawancara dengan Ir. Yudanti pada 14 Agustus 2015 jam, 11: 30 Wib
8 wawancara dengan Ibu Endang pada tanggal 21 Agustus 2015 jam, 10.45 Wib
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1. Strategi pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi
antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor
01.

Strategi pertama, Strategi pendidikan multikultural dalam
menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa lebih ditekankan
pada sikap ukhuwah islamiyah, yang dikontruksi dari ayat al-qur’an yang
artinya Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. Al Hujarat; 13).

Dari strategi tersebut lebih menekankaan pada asas yang ada di
Indonesia yaitu Bhinika Tunggal Ika-berbeda-beda suku kita tetap satu.
Strategi inilah yang digunakan guru agama dalam penanaman nilai-nilai
multikulturalisme demi terbentuknya toleransi bagi semua siswa di SDN
Jember lor 01.

Strategi yang kedua adalah dengan mengintegrasikan pendidikan
multikultural kepada pendidikan agama Islam, Kristen, katolik, hindu
dengan mensingkronkan antara materi agama tersebut dengan pendidikan
multikultural. Karena, disadari atau tidak di lembaga ini siswanya terdiri
dari banyak suku dan agama. Sehingga dengan demikian yang diharapkan

adalah mereka memiliki rasa solidaritas yang tinggi dan tertanam pada
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siswa-siswi bahwa perbedaan itu adalah sebuah anugerah dari yang maha
kuasa dan perlu dijaga dan dilestarikan dengan baik, saling menghargai
satu sama lain
Hasil pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar
umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember lor 01.

Hasil pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar
umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember lor 01 sebagai
berikut: Pertama, sebagai sarana alternatif pemecahan konflik.
Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia pendidikan terutama di
SDN Jember lor 01 diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi terjadinya
konflik dan disharmonisasi pada siswa dan masyarakat secara keseluruhan.
Karena kultur masyarakat Indonesia yang amat beragam menjadi
tantangan bagi dunia pendidikan guna mengulah perbedaan tersebut
menjadi suatu asset, bukan sumber perpecahan

Kedua, hasil dari pendidikan multikultural juga dianggap signifikan
dalam membina peserta didik di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01
supaya tidak tercerabut dari akar budaya yang dia miliki sebelumnya,
ketika berhadapan dengan realitas sosial dan budaya di era globalisasi ini.
Sebab disadari atau tidak, dalam era globalisasi pada saat ini, pertemuan
antar budaya menjadi ancaman serius bagi peserta didik. Untuk menyikapi
ancaman globalisasi tersebut, hendaknya peserta didik khususnya di

Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 diberi penyadaran akan pengetahuan
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yang beragam, sehingga mereka memiliki kompetensi yang luas akan
pengetahuan global termasuk aspek kebudayaan.

Yang ketiga, perubahan sikap atau perilaku siswa-siswi Sekolah
Dasar Negeri Jember Lor 1 sangat signifikan dan tingkat toleransinya
cukup tinggi dibandingkan. Kultur religiousnya juga cukup bagus sekali
dimulai melalui pembiasaan-pembiasaan yang sifatnya kecil namun sangat

membangun terhadap sikap toleransi siswa-siswi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada bagian akhir dalam penulisan skripsi ini, merupakan kesimpulan
dari hasil penelitian tentang Urgensi pendidikan multikultural dalam
menumbuhkan toleransi antar umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar

Negeri Jember Lor 01, maka kami dapat menyimpulkan sebagi berikut:

1. Strategi pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi antar
umat beragama bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 lebih
ditekankan pada sikap ukhuwah islamiyah, manusia diciptakan dengan
beragam keyakinan, suku bangsa dan lainnya tiada lain adalah untuk saling
mengenal, memahami dan menghargai akan adanya perbedaan tersebut,
menyadari bahwa keberagaman tersebut merupakan sebuah keniscayaan
yang patut disyukuri dan dilestarikan. Dari strategi tersebut lebih
menekankaan ada asas yg ada di Indonesia yaitu Bhiniika Tunggal Ika.
berbeda-beda suku Kita tetap satu. Strategi inilah yang digunakan guru PAI
dalam penanaman nilai-nilai toleransi bagi semua siswa di Sekolah Dasar
Negeri Jember Lor 01.

Strateginya yang kedua adalah dengan mengintegrasikan pendidikan
multikultural kepada pendidikan agama dengan. mensingkronkan antara
materi agama dengan pendidikan multikultural.

2. Hasil dari pendidikan multikultural ; pertama, sebagai sarana alternative

pemecahan konflik. Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia

89
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pendidikan terutama di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 diyakini

dapat menjadi solusi nyata bagi terjadinya konflik dan disharmonisasi pada

siswa dan masyarakat secara keseluruhan. Karena kultur masyarakat

Indonesia yang amat beragam menjadi tantangan bagi dunia pendidikan

guna mengulah perbedaan tersebut menjadi suatu asset, bukan sumber

perpecahan.

Kedua, pendidikan multikultural juga dianggap signifikan dalam membina

peserta didik di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 01 supaya tidak

tercerabut dari akar budaya yang dia miliki sebelumnya, ketika berhadapan

dengan realitas sosial dan budaya di era globalisasi ini. Sebab disadari atau

tidak, dalam era globalisasi pada saat ini, pertemuan antar budaya menjadi

ancaman serius bagi peserta didik.

Ketiga, perubahan sikap atau perilaku peserta didik Sekolah Dasar Negeri

Jember Lor 1 sangat signifikan dan tingkat toleransinya cukup tinggi.

Kultur religious di sekolah juga cukup bagus sekali. Teori diberikan di

dalam kelas dan praktiknya melalui pembiasaan-pembiasaan sehari-hari

dan juga dengan rangsangan diadakannya peringatan hari besar.

B. Saran-saran
1. Bagi Lembaga

a. Dalam pelaksanaan pendidikan perlu kiranya mendesain ulang

kurikulum vyang ada dengan memasukkan materi pendidikan

multikultural pada materi lain.
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b. Pendidikan multikultural perlu kiranya diberikan jam khusus
sebagaimana mata pelajaran yang lain.

c. Antara guru agama dan guru mata pelajaran lain serta semua elemen
lembaga pendidikan harus mampu bersinergi degan baik guna
mencapai sebuah tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan
bersama.

2. Bagi praktisi pendidikan

a. Dengan melihat keberagaman peserta didik di setiap jenjang
pendidikan, maka para praktisi pendidikan perlu kiranya
memperhatikan betul dan memberikan kontribusi pemikiran terhadap
problematika pendidikan bangsa ini. Lebih-lebih dalam persoalan
penyusunan Kkurikulum pendidikan, maka perlu memperhatikan

keberagaman tersebut.
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